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MOTTO

“Sesungguhnya bersama kesulitan ada kemudahan, maka
apabila engkau telah selesai (dari sesuatu urusan),
tetaplah bekerja keras (untuk urusan yang lain), dan hanya

kepada Tuhan-Mulah engkau berharap”

(QS. Asy-Syarh: 6-8)

MAN SARA ALA DARBI WASHALAH

“BARANG SIAPA MENAPAKI JALAN-NYA PASTI AKAN
SAMPAI TUJUAN
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IMPLEMENTASI PENDIDIKAN KARAKTER DALAM PROSES
PEMBELAJARAN TEMATIK DI KELAS V SD NEGERI 80 REJANG
LEBONG

ABSTRAK

Penelitian ini berjudul “Implementasi Pendidikan Karakter Dalam Proses
Pembelajaran Tematik Di Kelas V SD Negeri 80 Rejang Lebong”. Permasalahan
penelitian ini mengenai proses implementsi pendidikan karakter, hambatan yang di
hadapi guru dalam implementasi pendidikan karakter khususnya dalam pembelajaran
tematik, dan upaya yang di lakukan guru dalam implementasi pendidikan karakter,
sehingga peneliti tertarik meneliti dengan judul (Impementasi pendidikan Karakter
Dalam Proses Pembelajaran Tematik Di Kelas V SD Negeri 80 Rejang Lebong).
Dengan tujuan Untuk mendapatkan informasi tentang proses implementasi
pendidikan karakter di SD Negeri 80 Rejang Lebong, untuk mengetahui hambatan
yang di hadapi oleh guru, dan upaya yang di lakukan oleh guru dalam Implementasi
Pendidikan Karakter di kelas V SD Negeri 80 Rejang Lebong.

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif, sedangkan
pengumpulan data menggunakan teknik observasi yaitu pengumpulan data dengan
menggunakan pengamatan langsung terhadap suatu objek, wawancara yaitu
mengumpulkan data dengan cara mengajukan pertanyaan secara lisan kepada sumber
data, dan dokumentasi yaitu adalah kumpulan data mengenai hal-hal yang berbentuk
catatan, transkrip, agenda dan sebagainya. Teknik analisis data menggunakan teknik
reduksi data, penyajian data, dan menarik kesimpulan atau verifikasi. Setelah data
terkumpul maka penulis mengelola data dengan cara triangulasi.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa implementasi pendidikan karakter
terdiri atas perencanaan dan pelaksanaan pembelajaran tematik. Perencanaan
pembelajaran yang digunakan oleh guru tidak dibuat sendiri, namun sudah
menunjukkan adanya pengintegrasian pendidikan karakter. Dalam hal pelaksanaan,
guru  mengimplementasikannya melalui  kegiatan  pembelajaran, metode
pembelajaran, kegiatan spontan, serta menciptakan suasana belajar yang kondusif.
Dalam pembelajaran tematik guru mengembangkan dan menanamkan nilai karakter,
yaitu religius, toleransi, disiplin, mandiri, rasa ingin tahu, peduli lingkungan, peduli
sosial, dan tanggung jawab. Hambatan yang dihadapi guru dalam
mengimplementasikan pendidikan karakter adalah lingkungan tempat tinggal siswa,
daya dukung orang tua, dan fokus guru. Upaya yang di lakukan oleh guru dalam
implementasi pendidikan karakter yaitu dengan peraturan, pengertian, dan
pembiasaan.

Kata Kunci: implementasi; pendidikan karakter; pembelajaran tematik



KATA PENGANTAR

Alhamdulillah, segala puji kehadirat Illahi Rabbi, Allah Swt. Yang telah
mengkaruniakan begitu banyak kenikmatan dan memberikan taufik-Nya serta
kekuatan iman kepada penulis hingga dapat menyelsaikan skripsi yang berjudul
“Implementasi Pendidikan Karakter Dalam Proses Pembelajaran Tematik di
kelas V. SD Negeri 80 Rejang Lebong”. Semoga karya tulis ilmiah ini dapat
bermanfaat dan mendapatkan Ridha-Nya. Shalawat dan salam senantiasa tercurahkan
kepada junjungan Alam, Nabi Muhammad Saw, yang telah membawa kita dari alam
kejahiliaan dan kebodohan ke alam yang penuh dengan cahaya ilmu seperti yang kita
rasakan saat ini, shalawat dan salam juga tercurahkan kepada para sahabat, keluarga
dan para pengikutnya yang senantiasa Istigamah di jalan-Nya, semoga kita termasuk

dalam Shaffaat-Nya kelak di Yaumil Akhir. Amiin.

Adapun tujuan penulisan skripsi ini adalah untuk memenuhi syarat
memperoleh gelar sarjana Strata Satu (S1) pada Fakultas Tarbiyah dan Ilmu
Keguruan Prodi Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah di Institut Agama Islam
Negeri (IAIN) Curup. Penulis menyadari bahwa pencapaian dalam menyelsaikan
tugas akhir ini, tidaklah lepas dari bantuan banyak pihak. Oleh karena itu penulis

ingin menyampaikan ucapan terima kasih dan penghargaan kepada :

1. Bapak Dr. Rahmat Hidayat, M.Ag.,M.Pd, selaku Rektor IAIN Curup, Bapak Dr.
H. Beni Azwar, M.Pd. kons, selaku wakil Rektor I, Bapak Dr. H.
Hamengkubuwono, M.Pd, selaku wakil Rektor II, dan Bapak Dr, Kusen, S. Ag.

M.Pd. selaku wakil Rektor 111



2. Bapak Dr. H. Mnali MPA, sebiku Debom Pakultng Taebivals instibul A pamn
Islim Negerd (IAIN) Curip

3, Bapak Kuminwan S Ag. M.PY selaku ketun Turisan Pendidikan Grer Madrasah
Tetichaiyah (PCEMT) Erntiten Aggmia Il Negerd (LAIN) Carup.

4 Thu Dra Watnawsth MPd selaku pembimbing | dan Bapak Gunher Gunawan

5. Mo Wiwin Arbaini Wakyuningsih M.Pd selaku Pembimbing Aksdenik.

6. Seluruh Dosen Progran studi Pendidikan Gury Madrasah (htiduiyah (IAIN

e Aol & s1a him ng tak fuput dan ke 'H.-l :'-u.-..E |L,.11-‘|-I."_|I|."rl"'-l'[t “a
o e B il.-..llll. L- | ." ".1_ ﬂ .l-': -.'_#

] PR T T -H"h.-r._;'-'l“‘ Fli'-,_'l.-t.'l-n- l" |-|-|-I.I:.F_ Labes i Fae ]|
B I‘[ =1 .F' :

i} o hpe b bt el
. e ] --.f..-""-"-ul,- . J,Eﬁ
p— f ] _Il. ||||_ |'I|'
lh-'-l' e ,i II'-._!m-'.*" '-r" i

Vo B




DAFTAR ISI

HALAMAN JUDUL ..uucouiiirieiuecnisenssecssccesssncsssssssssesssssssssssssssssssssessass i
HALAMAN PENGAJUAN SKRIPST ...ccuccvirecsnecsenseecsaccsansancssececssecsaee ii
HALAMAN PENGESAHAN ...uionininnuinsensesssnssssssesssisssssssssassssssssssssssass iii
PERNYATAAN BEBAS PLAGIASI ......uuouiiiierneneinnncnessaccssssesssessnns iv
1\ (0.2 0 O v
PERSEMBAHAN ..couiinininsnicsnnsecssnssensesssecsssssesssessssssesssssssssssssssssssssassae v
ABSTRAK ucuiitiitiiinnuinnninensnsssisseisssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssas vii
KATA PENGANTAR . .....uooiininenninsaisensesssnssssssesssissasssssssssssssssssssssass viii
DAFTAR ISLuuciiiiiiiicuiceisessuicsnissesssesssnssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssns X
DAFTAR TABEL....cuuiiinicrnininseicnicsensecssicsssssesssesssssssssssssssssssssssssssssssss xii
BAB I PENDAHULUAN
A. Latar Belakang .........cccoocveviiiiieiieiiieiece e 1
B. Fokus Penelitian..........ccccooeriiiiiniiiiinieienieeeeeeseee e 6
C. Rumusan Masalah ..........cccccooiiiiiiiiiieeeee e 7
D. Tujuan Penelitian ...........ccceeeiiiiiiiieeciieeciie e 7
E. Manfaat Penelitian ..........cocccooiiiiiiniiiiiiniiceeeeee 7
BAB II LANDASAN TEORI
AL KaJian T@OTT ..ecveeeeiiiiieiiiieiiecie ettt ettt eieesee e e sere e e seaeenee e 9
1. Pengertian Pendidikan Karakter..........c.ccooevvieniininiincnncnnene. 9
2. Fungsi Pendidikan Karakter.............coocceeviiiiiiniiniiiieiiceee 13
3. Tujuan Pendidikan Karakter ...........cccccoevvieviiieniieiiieeieeee 15
4. Proses Terbentuknya Karakter.............ccevveevviiinienciienienieenen. 17
5. Prinsip Pengembangan Pendidikan Karakter...............cccccc.ee.... 18
6. Implementasi Pendidikan Karakter..........ccccooeniiiininnncnnn 25
7. Pembelajaran Tematik Terpadu........ccccceevvieeiiieeiciieecieeee, 26
8. Pendidikan Karakter dalam Proses Pembelajaran Tematik. 27

9. Kerangka Konseptual...........cccoevieriieiieniieiieeieeeeeee e 29
B. Penelitian yang Relevan ..................ccoviiiiiivviciievceeneeeeeee.. 30

xii



BAB II1 METODOLOGI PENELITIAN
A. Jenis Penelitian .......c.ccoceeieriiiiiniiiieieeeiece e
B. Lokasi Penelitian..........coceevuiriiniiiiniiniiiieniesceicceeneec e
Data dan Sumber Data..........ccccoeviviiiiiiiieeceeece e
Teknik Pengumpulan Data............ccccovviviiieniiieieeeeeeee e
Teknik Analisis Data........ccccecerienieiiinieiieeseeeeeee e
Keabsahan Data.........ccccoceviiiiiiiiniiniiicieeeeee e

@ m = o0

InStrumen Penelitian......oo.eeeeeeeee e eeeeeeaaee

BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN PENELITIAN
A. Gambaran Objektif Wilayah Penelitian..........cccooeviininiiniennns
B. Hasil Penelitian..........ccccueiiiiiiiiiiieieeieceeeee e

C. Pembahasan Penelitian .........eeeeeeeeeeeeeeee e

BAB V PENUTUP
AL KeSIMPULAN....cocuiiiiiiiee e

Bl SATAN ...

DAFTAR PUSTAKA ......rrereereneenteenennesnnssnessesssssssssssssasssessssssassns
LAMPIRAN ...utiintinnrnnsnnnsnesssnessssssansssnssssssssssssasssssssssssssassssssssassssssssssssases

xiii



DAFTAR TABEL

Tabel 2.1 Nilai-nilai Pendidikan Karakter Bangsa ............cccccoooeniiineenen. 21
Tabel 4.1 Keadaan Tenaga GUIU..........ccccvveeriieerieeeiiie e 49
Tabel 4.2 Keadaan SiSWa .........ccoceiiiiiiiiiiiiiiieiiecee e 50
Tabel 4.3 Sarana dan Prasarana .........cc..ceceeveeverienieneenenieneeeseeseeeene 50

Xiv



BAB1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pendidikan karakter merupakan pendidikan yang sangat dibutuhkan
dalam membentuk kepribadian bangsa yang baik dan berakhlak mulia, sehingga
tercipta karakter baik pada diri individu. Karakter yang baik merupakan modal
bagi manusia untuk mewujudkan kehidupan yang aman dan sejahtera, sebab
salah satu hal yang mempengaruhi maju dan mundurnya suatu bangsa dapat
dilihat dari karakter bangsanya.

Pendidikan karakter sangat dibutuhkan setelah banyak ditemukan
manusia yang cerdas dalam pendidikan formal namun tidak memiliki karakter
yang baik dalam kehidupan sehari-hari. Hal ini dapat dilihat dari banyaknya
tingkah laku manusia yang mengarah pada karakter yang tidak baik, seperti
perbuatan korupsi, kolusi, nepotisme, pemakaian narkoba, dan perkelahian yang
dilakukan oleh pelajar bahkan orang dewasa yang telah mengenyam pendidikan
tinggi.!

Dalam melihat berbagai karakter yang tidak baik ini, maka pembentukan
karakter harus dilakukan sejak dini oleh pihak keluarga, lingkungan masyarakat
dan juga sekolah tempat pendidikan formal untuk membentuk karakter yang baik

pada generasi penerus bangsa.

' Nopan Omeri “Pentingnya Pendidikan Karakter Dalam Dunia Pendidikan”, Manajer
Pendidikan, Volume 9, Nomor 3, Juli 2015, hlm. 464



Menurut Ditjen Mandikdasmen—Kementerian Pendidikan Nasional,
karakter adalah cara berpikir dan berperilaku yang menjadi ciri khas tiap individu
untuk hidup dan bekerjasama, baik dalam lingkup keluarga, masyarakat, bangsa
dan Negara. Pada Individu yang berkarakter baik adalah individu yang bisa
membuat keputusan dan siap mempertanggungjawabkan akibat dari keputusan
yang ia buat.? Jadi bisa disimpulkan bahwa Karakter adalah moral atau sikap
seseorang yang ditnjukan kepada orang lain melalui tindakan.

Sekolah sebagai lembaga pendidikan formal tempat siswa belajar harus
memasukkan pendidikan karakter melalui semua materi pelajaran di sekolah
yang terintegrasi di dalam kurikulum. Hal tersebut bertujuan untuk mewujudkan
bangsa Indonesia yang bermutu dan berbudaya, tidak hanya cerdas dan beriman
saja, tetapi juga berhati, berperasaan dan beretika.

Hal ini sejalan dengan UU Nomor 20 tahun 2003 Pasal 3 tentang sistem
pendidikan nasional, yang menyatakan bahwa pendidikan nasional berfungsi
mengembangkan kemampuan dan membentuk karakter serta peradaban bangsa
yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa.’

Pendidikan karakter di Sekolah Dasar, harus mendapatkan perhatian yang
lebih untuk membentuk pondasi akhlak mulia siswa yang kuat. Hal tersebut
dilakukan agar siswa memiliki kesadaran tentang pentingnya nilai-nilai kebaikan
pada pendidikan selanjutnya maupun dalam kehidupan sehari-hari, selaras

dengan pendapat Rohendi bahwa, “Pendidikan karakter harus dimulai dari SD

2 Dr.Subur,M.Ag, Pembelajarn Nilai Moral Berbasis Kisah, (KALIMEDIA 2015), him. 67
3 Sutarjo Adisusilo, Pembelajaran Nilai Karakter (Jakarta: PT Rajagrafindo Persada, 2013),
hlm. 76.



karena jika karakter tidak terbentuk sejak dini maka akan susah untuk merubah
karakter seseorang”.*

Sekolah sebagai sebuah lembaga pendidikan merupakan salah satu
lembaga yang bertanggung jawab terhadap pembentukan karakter siswa. Oleh
karena itu, peran dan kontribusi guru sangat dominan. Sebagai sebuah lembaga,
sekolah memiliki tanggung jawab moral untuk mendidik siswa agar pintar,
cerdas, serta memiliki karakter positif sebagaimana yang diharapkan setiap orang
tua.

Namun, sekaramg ini banyak orang tua mengeluh bahwa pendidikan
karakter di sekolah telah diabaikan. Tampaknya, hal ini disebabkan gagasan
pendidikan karakter masih berada dalam wilayah konsep yang terletak di benak
para pendidik dan pemerhati pendidikan serta menjadi komoditas isu pendidikan
yang menjadi wacana. Sekolah harus merespon kenyataan tersebut dengan
membumikan gagasan pendidikan karakter, yaitu mengimplementasikan gagasan
pendidikan karakter melalui berbagai strategi untuk membentuk peserta didik
yang berkarakter.’

Pendidikan karakter sangat diperlukan dalam pembentukan karakter
siswa, karena tujuan pendidikan karakter salah satunya adalah mengkoreksi
perilaku peserta didik yang tidak bersesuaian dengan nilai-nilai yang

dikembangkan oleh sekolah.® Tujuan ini memiliki makna bahwa pendidikan

4 Sofyan Mustoip Muhammad Japar Zulela MS, Implementasi Pendidikan Karakter,
(Surabaya: CV. Jakad Publishing, 2018), hlm: 4

5 Novika Malinda Safitr, “Implementasi Pendidikan Karakter Melalui Kultur Sekolah Di
SMP N 14 YOGYAKARTA”, jurnal Pendidikan Karakter, Tahun V, Nomor 2, Oktober 2015

® Nopan Omeri “Pentingnya Pendidikan Karakter Dalam Dunia Pendidikan”, Manajer
Pendidikan, Volume 9, Nomor 3, Juli 2015, him. 465



karakter memiliki sasaran untuk meluruskan berbagai perilaku anak yang negatif
menjadi positif. Perilaku negatif diarahkan pada pola pikir anak, kemudian
dibarengi dengan keteladanan lingkungan sekolah dan rumah, dan proses
pembiasaan berdasarkan tingkat dan jenjang sekolahnya.’

Adapun penyelenggaraan pendidikan karakter di sekolah, harus berpijak
pada nilai-nilai karakter dasar manusia. Dengan melibatkan komponen-
komponen yang terdapat di sekolah. Komponen tersebut meliputi isi kurikulum,
proses pembelajaran dan penilaian, penanganan atau pengelolaan mata pelajaran.

Menurut Gagne, proses pembelajaran adalah suatu usaha untuk membuat
siswa belajar sehingga situasi tersebut merupakan peristiwa belajar (event of
learning), yaitu usaha untuk terjadinya perubahan tingkah laku. dari siswa
Perubahan tingkah laku dapat terjadi karena adanya interaksi antara siswa dengan
lingkungannya.®

Dalam pembelajaran yang saat ini menggunakan kurikulum 2013, seorang
guru harus bisa menanamkan karakter unggul secara bertahap kepada Peserta
didik melalui pembelajaran tematik. Hal ini dikarenakan konsep tematik yang
disajikan tidak bertolak pada satu materi ajar, tetapi berhubungan dengan suatu
persoalan yang didalamnya ada nilai-nilai karakter yang ingin ditanamkan pada
diri siswa.

Pembelajaran tematik adalah suatu pendekatan dalam pembelajaran yang

secara sengaja mengkaitkan beberapa aspek baik dalam intra pelajaran maupun

6 Sunhaji, Pembelajaran Tematik Integrative Pendidikan Agama Islam Dengan Sains
(Purwokerto: STAIN Press, 2013), hlm. 17



antar mata pelajaran. Pembelajaran tematik meniadakan batas-batas antara
berbagai bidang studi dan menyajikan materi pelajaran dalam bentuk
keseluruhan. Di samping itu, pembelajaran tematik juga mempunyai tujuan agar
pembelajaran mampu mewujudkan peserta didik yang memiliki pribadi yang
integrated, yakni manusia yang sesuai dan selaras hidupnya dengan sekitarnya.’
Beberapa faktor pendukung dalam implementasi nilai-nilai karakter dalam
pembelajaran tematik adalah sekolah melalui kegiatan atau program m dan
fasilitas, guru melalui keteladanan, strategi pembelajaran, media dan sumber
belajar yang digunakan.'®

Berdasarkan hasil pengamatan dan wawancara pada saat prapenelitian di
SD Negeri 80 Rejang Lebong, karakter yang dimiliki oleh siswa di kelas 5 itu
berbeda-beda, tidak seluruhnya siswa kelas 5 memiliki karakter yang baik, ada
juga yang memiliki karakter yang kurang baik. Pelanggaran yang biasaya
dilakukan oleh siswa kelas 5 SD Negeri 80 Rejang Lebong yakni siswa yang
sering tidak membuat PR, memakai pakaian tidak rapih, terlambat datang ke
sekolah, dan kurangnya rasa ingin tahu dalam proses pembelajaran, dimana hal
tersebut melanggar peraturan yang ada di SD Negeri 80 Rejang Lebong.

Dalam penelitian ini, peneliti melaksanakan penelitian terkait dengan
pendidikan karakter dalam proses pembelajaran Tematik Tema 8 “Lngkungan
Sahabat Kita” di kelas V yang di dalamnya memuat nilai-nilai karakter, yaitu

Percaya diri, Bekerja sama, Bertanggung jawab, Rasa ingin tahu dan lain

° Sunhaji, Pembelajaran Tematik Integrative, hlm. 51

19 Asriana Harahap, “Implementasi Nilai-Nilai Karakter Dalam Pembelajaran Tematik Kelas
111 SDIT DARUL HASAN PADANGSIDIMPUAN, Jurnal Pendidikan Madrasah Ibtidaiyah, Vol.1 No.
1, Juni 2018, p-ISSN: 2622-3902



sebagainya. Dengan nilai-nilai tersebut diharapkan peserta didik dapat
menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari sehingga menjadi manusia yang
bermutu dan berkarakter. Selain itu juga dapat memfasilitasi p eserta didik secara
produktif menjawab pertanyaan yang dimunculkan sendiri dan memuaskan rasa
ingin tahu dengan penghayatan secara ilmiah tentang dunia di sekitar mereka.
Berdasarkan latar belakang di atas maka peneliti tertarik untuk melakukan
penelitian dengan judul “Implementasi Pendidikan Karakter dalam Proses

Pembelajaran Tematik di Kelas V SD Negeri 80 Rejang Lebong”.

. Fokus Penelitian

Untuk menghindari penelitian yang terlalu luas maka peneliti membuat
pembatasan masalah dari penelitian, agar penelitian lebih terarah dan dapat
dipahami dengan jelas. Masalah penelitian ini difokuskan pada pendidikan
karakter yaitu implementasi pendidikan karakter dalam proses pembelajaran
tematik pada kelas V SD Negeri 80 Rejang Lebong, faktor penghambat
implementasi pendidikan karakter dalam proses pembelajaran tematik pada kelas
V SD Negeri 80 Rejang Lebong, dan upaya yang dilakukan dalam
mengimplementasikan pendidikan karakter pada kelas V SD Negeri 80 Rejang
Lebong. Deskriptif fokusnya yaitu implementasi pendidikan karakter dalam
perencanaan (RPP), proses pembelajaran (materi, media, dan strategi), dan

penilaian (proses).



1.

. Rumusan Masalah

Bagaimana proses implementasi nilai-nilai pendidikan karakter pada
pembelajaran tematik di kelas V SD Negeri 80 Rejang Lebong?

Apakah yang menjadi faktor penghambat dalam implementasi pendidikan
karakter untuk mata pelajaran tematik di kelas V SD Negeri 80 Rejang

lebong?

. Upaya apakah yang dilakukan dalam mengimplentasikan pendidikan karakter

pada proses pembelajaran tematik di kelas V SD Negeri 80 Rejang lebong?

. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka penelitian ini bertujuan

untuk mengetahui:

1.

Mendeskripsikan penerapan pendidikan karakter dalam proses pembelajaran
tematik di kelas V SD Negeri 80 Rejang lebong.

Mendeskripsikan faktor penghambat yang dihadapi dalam implementasi
pendidikan karakter untuk mata pelajaran tematik di kelas V SD Negeri 80
Rejang lebong.

Mengetahui upaya yang dilakukan dalam implementasi pendidikan karakter

untuk mata pelajaran tematik di kelas V SD Negeri 80 Rejang lebong.

. Manfaat Penelitian

Adapun kegunaan yang diharapkan dalam penelitian ini adalah sebagai

berikut:



. Manfaat Teoretis

Penelitian ini diharapkan memberikan masukan-masukan yang
berharga bagi ilmu pengetahuan terutama tentang penerapan pendidikan

karakter dalam proses pembelajaran tematik.

. Manfaat Praktis

a. Bagi Sekolah
Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan masukan bagi para
guru SD Negeri 80 Rejang Lebong sebagai bahan untuk menentukan
kebijakan dalam program pendidikan karakter.
b. Bagi Pendidik
Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan respon positif bagi
para siswa dalam penerimaan pembelajaran tematik di kelas yakni sikap
percaya diri, disiplin serta penuh tanggung jawab.
c. Bagi Peneliti Selanjutnya
Hasil penelitian ini diharapkan dapat mengaplikasikan gagasan
yang dimiliki sebagai proses pembelajaran untuk meningkatkan kualitas

pendidikan.



BAB I

LANDASAN TEORI

A. Kajian Teori

1.

Pengertian Pendidikan Karakter

Pendidikan merupakan sebuah aset dan kebutuhan bagi bangsa
Indonesia, untuk membantu manusia dari ketidakberdayaan hidup menuju
manusia yang berdaya guna. Pendidikan diarahkan untuk mencetak sumber
daya manusia berkualitas yang mampu memberikan kontribusi bagi Indonesia
sebagai bangsa yang bermartabat. Hal ini sejalan dengan pendapat Kompri
dalam buku manajemen pendidikan bahwa, “Pendidikan mengarahkan
manusia pada kehidupan yang lebih baik, menyangkut derajat kemanusiaan
untuk mencapai tujuan hidupnya .

Pendidikan adalah suatu usaha terencana memanusiakan manusia
dalam proses sosialisasi untuk memperbaiki karakter serta melatih
kemampuan intelektual peserta didik dalam rangka mencapai
kedewasaannya. Hal tersebut sejalan dengan pendapat Kadir bahwa,
“Pendidikan merupakan usaha terencana untuk memanusiakan manusia
melalui sosialisasi untuk memperbaiki karakter dan melatih kemampuan
intelektual peserta didik.'?

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia belum memasukkan kata

karakter, yang ada adalah “watak” yang diartikan sebagai sifat batin manusia

"' Kompri, Manajemen Pendidikan: Komponen-komponen Elementer Kemajuan Sekolah

(Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2015), h. 17.

12 Abdul Kadir, Dasar-dasar Pendidikan (Jakarta: Kencana, 2014), him. 59
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yang mempengaruhi segenap pikiran dan tingkah laku, budi pekerti, tabiat.'?

Karakter dalam bahasa agama Islam disebut dengan akhlak seperti dikatakan
oleh Akramulla Syed dalam Yaumi, Akhlak merupakan istilah dalam bahasa
arab yang merujuk pada praktik-praktik kebaikan, moralitas, dan perilaku
islami (Islamic behavior), sifat atau watak (disposition), perilaku baik (good
conduct), kodrat atau sifat dasar (nature), perangai (temper), etika atau tata
susila (ethics), moral dan karakter.'*

Karakter adalah kulminasi dari kebiasaan yang dihasilkan dari pilihan
etik, perilaku, dan sikap yang dimiliki individu yang merupakan moral yang
prima walaupun ketika tidak seorang pun melihatnya.!> Kata karakter
dipahami pula sebagai sifat kejiwaan, akhlak atau budi pekerti yang menjadi
ciri khas seseorang atau sekelompok orang. Karakter ini merupakan nilai-
nilai yang berhubungan dengan Tuhan Yang Maha Esa, diri sendiri, sesama
manusia, lingkungan, dan kebangsaan yang terwujud dalam pikiran, sikap,
perasaan, perkataan, dan perbuatan berdasarkan norma-norma agama, hukum,
tata krama, budaya, dan adat istiadat.'®

Manurut Siti Azisah karakter mengacu pada serangkaian sikap
(attitude), tingkah laku (behavior), motivasi (motivation) dan keterampilan

(skills). Naim dalam Siti menyatakan bahwa karakter meliputi sikap seperti

13 Masnur Muslich, Pendidikan Karakter Menjawab Tantangan Krisis Multidimensional,
(Bumi Aksara: 2011), him.71

4 Muhammad Yaumi, Pilar-pilar Pendidikan Karakter, (Jakarta: PRENADAMEDIA
GROUP,2016), hlm. 7

15 Muhammad Yaumi, Pilar-pilar Pendidikan Karakter, (Makassar: Alauddin university
press, 2012), hlm.xxii

16 Agus Zainul Fitri, Pendidikan Karakter Berbasis Nilai &Etika di Sekolah, (Yogyakarta:
AR-Ruz Media), him 20-21
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keinginan untuk melakukan hal yang terbaik, kapasitas intelektual, seperti
berpikir kritis dan alasan moral perilaku seperti jujur dan bertanggung jawab,
mempertahankan pinsip-prinsip moral dalam situasi penuh ketidak adilan,
kecakapan interpersonal dan emosional yang memungkinkan seseorang
berinteraksi secara efektif dalam berbagai keadaan, dan berkomitmen untuk
berkontribusi dengan komunitas dan masyarakatnya.Menurut Lickona dalam
Siti Azisah, karakter memiliki tiga bagian yang saling berkaitan yaitu
pengetahuan moral (moral knowing), perasaan moral (moral feeling), dan
perilaku moral.!’

Pendidikan karakter berasal dari dua kata yakni pendidikan dan
karakter. Pendidikan menurut Islam ialah segala usaha untuk memelihara dan
mengembangkan fitrah manusia yang ada padanya menuju terbentuknya
manusia seutuhnya (insan kamil) sesuai dengan norma Islam.'®

Menurut Samani dan Muchlas, pendidikan karakter adalah hal positif
apa saja yang dilakukan oleh guru/dosen dan berpengaruh pada karakter
siswa/mahasiswa yang diajarnya. Pendidikan karakter adalah upaya sadar dan
sungguh-sungguh dari seorang guru/dosen untuk mengajarkan nilai-nilai
kepada para siswa/mahasiswa. Pendidikan karakter juga dapat didefinisikan
sebagai pendidikan yang mengembangkan karakter yang mulia (good

character) dari siswa/mahasiswa dengan mempraktikkan dan mengajarkan

17 Siti azisah, Guru dan Pengembangan Kurikulum Berkarakter, ((Cet I; Makassar: Alauddin
University Press, 2014), hlm.50
18 Achmadi, Ideologi Pendidikan Islam, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2010), hlm. 31.
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nilai-nilai dan pengambilan keputusan yang beradab dalam hubungannya
dengan sesama manusia maupun dengan hubungannya dengan Tuhannya. '

Pendidikan karakter adalah suatu sistem penanaman nilai-nilai
karakter yang meliputi komponen pengetahuan, kesadaran atau kemauan, dan
tindakan untuk melaksanakan nilai-nilai tersebut, baik terhadap Tuhan Yang
Maha Esa, diri sendiri, sesama, lingkungan, maupun kebangsaan.?° Secara
ontologis pendidikan karakter merupakan upaya kolaborasi edukatif dari tiga
aspek yaitu pengetahuan, perasaan dan perbuatan.?!

Menurut Frey dalam Yaumi, character education is the deliberate
effort to help people understand, care about, and act upon core ethical
values. Maksudnya, pendidikan karakter adalah upaya sengaja untuk
membantu orang mengerti, peduli, dan berbuat atas dasar nilai-nilai etik.
Dalam definisi ini pendidikan karakter merujuk pada tiga komponen yang
harus diolah, yakni (1) pikiran, yang ditunjukkan dengan kata understand, (2)
rasa, yang ditunjukkan dengan kata care about, (3) raga, yang ditunjukkan
dengan kata act upon core ethical values.**

Pendidikan karakter adalah pendidikan budi pekerti plus, yaitu yang
melibatkan aspek teori pengetahuan (kognitif), perasaan (feeling), dan

tindakan (action). Menurut Thomas Lickona dalam Masnur menyatakan

“Samani, Muchlas, Konsep dan Model Pendidikan Karakter, (Bandung: Remaja
Rosdakarya, 2011), him.43-44

20 Nopan Omeri “Pentingnya Pendidikan Karakter Dalam Dunia Pendidikan”, Manajer
Pendidikan, Volume 9, Nomor 3, Juli 2015, hlm. 467

2l Johansyah, “Pendidikan Karakter Dalam Islam™: Kajian dari aspek Metodologis, Volume
XI, No. 1, Agustus 2011, him. 103

22 Muhammad Yaumi, Pilar-pilar Pendidikan Karakter, (Makassar; Alauddin university
press; 2012), him.9
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bahwa tanpa ketiga aspek ini, maka pendidikan karakter tidak akan efektif,
dan pelaksanaannya pun harus dilakukan secara sistematis dan berkelanjutan.
Dengan pendidikan karakter, seorang anak akan menjadi cerdas emosinya.
Kecerdasan emosi adalah bekal terpenting dalam mempersiapkan anak
menyongsong masa depan. Dengan kecerdasan emosi, seseorang akan dapat
berhasil dalam menghadapi segala macam tantangan, termasuk tantangan
untuk berhasil secara akademis.?

Dari beberapa pengertian di atas, dapat dinyatakan bahwa karakter
adalah kualitas atau kekuatan mental atau moral, akhlak atau budi pekerti
individu yang merupakan kepribadian khusus yang membedakan dengan
individu lain.

2. Fungsi Pendidikan Karakter

UU Nomor 14 tahun 2005 tentang Sistem Pendidikan Nasional
(Sisdiknas) Pasal 3 menyatakan bahwa Pendidikan Nasional berfungsi
mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta peradaban bangsa
yang bermatabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan
untuk berkembagnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang
beriman dan bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat,
berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga Negara yang demoraktis,

serta bertanggung jawab.?*

23 Masnur Muslich, Pendidikan Karakter Menjawab Tantangan Krisis Multidimensional,
(Cet 2; Jakarta: Bumi Aksara, 2011), him.29

24 Furqon Hidayatullah, Guru Sejati Membangun Insan Berkarakter Kuat& Cerdas,
(Surakarta: Yuma Pustaka,2010), hlm.14
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Adapun fungsi dari pendidikan karakter dapat diketahui melalui

keberhasilan program pendidikan karakter melalui pencapaian indikator oleh

peserta didik, yang antara lain meliputi:

a.

k.

1.

Mengamalkan ajaran agama yang dianut sesuai dengan tahap
perkembangan remaja.

Memahami kekurangan dan kelebihan diri sendiri.

Menunjukkan sikap percaya diri.

Mematuhi aturan-aturan sosial yang berlaku dalam lingkungan yang
lebih luas.

Menghargai keberagaman agama, budaya, suku, ras dan golongan sosial
ekonomi dalam lingkup nasional.

Mencari dan menerapkan informasi dari lingkungan sekitar.
Menunjukkan kemampuan berpikir logis, kritis, kreatif, dan inovatif.
Menunjukkan kemampuan belajar secara mandiri sesuai dengan potensi
yang dimiliknya.

Menunjukkan kemampuan menganalisis dan memecahkan masalah dalam
kehidupan sehari-hari.

Mendeskripsikan gejala alam dan sosial.

Memanfaatkan lingkungan secara bertanggung jawab.

Menerapkan nilai-nilai kebersamaan dalam kehidupan bermasyarakat.

m. Berkomunikasi dan berinteraksi secara efektif dan santun.?

25 Muhammad llyas Ismail, Pendidikan Karakter Suatu Pendekatan Nilai, hlm.43
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3. Tujuan pendidikan karakter

Pendidikan karakter bertujuan untuk membentuk manusia secara utuh
(holistik) yang berkarakter, yaitu mengembangkan aspek fisik, emosi, sosial,
kreativitas, spiritual, dan intelektual peserta didik secara optimal. Selain itu
untuk membentuk manusia menjadi seperti pembelajar sejati.?®

Hal tersebut bermaksud bahwa dalam pendidikan karakter keluarga
dan pihak sekolah harus mendukungnya dengan bekerja sama memberikan
pendidikan secara praktek sebagai kelanjutan dari proses pengajaran secara
material di sekolah. Jadi, pada intinya pendidikan karakter bertujuan untuk
menanamkan nilai-nilai  kebaikan dan membentuk manusia secara
keseluruhan serta mengembangkan potensi yang dimilikinya yang tidak
hanya memiliki kepandaian dalam berpikir tetapi juga respek terhadap
lingkungan, dan juga melatih setiap potensi peserta didik agar dapat
berkembang ke arah yang positif.

Tujuan pendidikan karakter dalam mengembangkan nilai-nilai
karakter bangsa, meliputi :
a. Mengembangkan kompetensi dasar siswa agar menjadi manusia yang

kompetetif, bermoral berhati baik, berperilaku baik dan berpikiran baik.

b. Memperbaiki karakter siswa yang berpikiran negatif.

26 M. Arifin, Ilmu Pendidikan Islam, (Jakarta: Bumi Aksara,1995), him.44
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c. Membangun kompetensi siswa agar dapat menyaring nilai-nilai yang
tidak sesuai dengan budaya bangsa, dan memiliki sikap percaya diri,
bangga pada bangsa dan negaranya.?’

Adapun berdasarkan Kementerian Pendidikan Nasional, tujuan
pendidikan karakter antara lain:*®
a. Mengembangkan potensi peserta didik agar menjadi manusia yang berhati

baik, berpikiran baik, dan berperilaku baik.

b. Membangun peserta didik yang berkarakter pancasila dan religius serta
memiliki tanggung jawab sebagai generasi penerus bangsa.

c. Mengembangkan kemampuan peserta didik untuk menjadi manusia yang
mandiri, kreatif dan berwawasan kebangsaan.

d. Mengembangkan lingkungan kehidupan sekolah sebagai lingkungan
belajar yang aman, jujur, penuh kreativitas dan persahabatan, seta dengan
rasa kebangsaan yang tinggi dan penuh kekuatan.

Berdasarkan uraian di atas, tujuan pendidikan karakter yakni untuk
meningkatkan mutu penyelenggara dan hasil pendidikan di sekolah. Arah
pencapaiannya yakni pembentukan karakter dan akhlak mulia peserta didik
secara utuh, terpadu, dan seimbang sesuai standar kompetensi lulusan.
Melalui pendidikan karakter pula diharapkan peserta didik mampu secara
mandiri  meningkatkan, menggunakan  pengetahuannya, mengkaji,
menginternalisasikan, serta mempersonalisasikan nilai-nilai karakter dan

akhlak mulia sehingga terwujud dalam perilaku sehari-hari.

27 Muhammad Ilyas Ismail, Pendidikan Karakter Suatu Pendekatan Nilai, hlm.43
28 Kemendiknas, Pengembangan Pendidikan Budaya dan Karakter Bangsa(Jakarta: Puskur,
2010), hlm. 7
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4. Proses Terbentuknya Karakter
Terdapat beberapa proses dalam membentuk karakter yang baik agar
pendidikan karakter yang diberikan dapat berjalan sesuai sasaran dan tujuan,
yaitu:
a. Menggunakan pemahaman
Pemahaman yang diberikan dapat dilakukan dengan cara
menginformasikan tentang hakikat dan nilai-nilai kebaikan dari materi
yang akan disampaikan. Proses pemahaman harus berjalan secara terus-
menerus agar penerima pesan merasa tertarik dan benar-benar telah
yakin terhadap materi pendidikan karakter yang diberikan.
b. Menggunakan pembiasaan
Pembiasaan berfungsi sebagai penguat terhadap obyek atau materi yang
telah masuk dalam hati penerima pesan. Proses pembiasaan ini
menekankan pada pengalaman langsung yang berfungsi sebagai perekat
antara tindakan karakter dan diri seseorang »
c. Menggunakan keteladanan
Keteladanan merupakan pendukung terbentuknya sebuah karakter yang
baik. Keteladanan dapat lebih diterima apabila dicontohkan oleh orang
terdekat. Dalam hal ini, guru menjadi contoh yang baik bagi siswa, orang
tua menjadi contoh yang baik bagi anak-anaknya, kyai menjadi contoh
yang baik bagi santri dan umatnya, dan atasan menjadi contoh yang baik

bagi bawahannya.

2 Nopan Omeri “Pentingnya Pendidikan Karakter Dalam Dunia Pendidikan”, Manajer
Pendidikan, Volume 9, Nomor 3, Juli 2015, hlm. 467
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Ketiga proses pendidikan di atas tidak boleh terpisahkan karena
proses yang satu akan memperkuat proses yang lain. Apabila pembentukan
karakter hanya menggunakan proses pemahaman tanpa proses pembiasaan
dan keteladanan, maka akan bersifat verbalistik dan teoritik. Di sisi lain,
apabila proses pembiasan tanpa proses pemahaman hanya akan menjadikan
manusia berbuat tanpa memahami makna.>°
. Prinsip Pengembangan Pendidikan Karakter

Secara teoritis terdapat beberapa prinsip yang dapat digeneralisasi
untuk mengukur tingkat keberhasilan suatu pelaksanaan pendidikan karakter.
Lickona, Schaps, dan Lewis dalam CEP’s Eleven Principles of effective
Character Education dikutip oleh Muhammad Yaumi menguraikan sebelas
prinsip dasar dalam menunjang keberhasilan pelaksanaan pendidikan
karakter. Kesebelas prinsip yang dimaksud adalah:

a. Komunitas sekolah mengembangkan nilai-nilai etika dan kemampuan inti
sebagai landasan karakter yang baik.

b. Sekolah mendefinisikan karakter secara komprehensif untuk memasukkan
pemikiran, perasaan, dan perbuatan.

c. Sekolah menggunakan pendekatan komprehensif, sengaja, dan proaktif
untuk pengembangan karakter.

d. Sekolah menciptakan masyarakat peduli karakter.

e. Sekolah memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk melakukan

tindakan moral.

30 Nasirudin, Pendidikan Tasawuf, Semarang: (RASAIL Media Group, 2018), him.36-41
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Sekolah menawarkan kurikulum akademik yang berarti dan menantang
yang menghargai semua peserta didik mengembangkan karakter, dan
membantu mereka mencapai keberhasilan.

Sekolah mengembangkan motivasi diri peserta didik.

Staf sekolah adalah masyarakat belajar etika yang membagi tanggung
jawab untuk melaksanakan pendidikan karakter dan memasukkan nilai-
nilai inti yang mengarahkan peserta didik.

Sekolah mengembangkan kepemimpinan bersama dan dukungan yang
besar terhadap pemulaan atau perbaikan pendidikan karakter.

Sekolah melibatkan anggota keluarga dan masyarakat sebagai parner dalam
upaya membangun karakter.

Sekolah secara teratur menilai dan mengukur budaya dan iklim, fungsi-
fungsi staf sebagai pendidik karakter serta sejauh mana peserta didik
mampu memanifestasikan karakter yang baik dalam pergaulan sehari-

hari.?!

Adapun prinsip-prinsip pengembangan pendidikan karakter yang

dianjurkan oleh Kementerian Pendidikan Nasional adalah sebagai berikut:

a.

Berkelanjutan, mengundang makna bahwa proses pengembangan nilai-
nilai karakter merupakan sebuah proses panjang dimulai dari awal peserta
didik masuk sampai selesai dari suatu satuan pendidikan.

Proses pengembangan nilai-nilai karakter dilakukan melalui setiap mata

pelajaran, pengembangan diri, dan budaya sekolah.

31 Muhammad Yaumi, pilar-pilar pendidikan karakter, him.12-13.
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c. Nilai tidak diajarkan tapi dikembangkan melalui proses belajar. Hal ini
mengandung makna bahwa materi nilai-nilai karakter bukan pokok
bahasan yang berisi konsep, teori, prosedur ataupun fakta seperti dalam
mata pelajaran PAI, PKN, IPA, IPS, dan lainnya. Nilai-nilai karakter ini
dapat dimasukkan ke dalam materi pelajaran dan pokok bahasan materi
yang sudah ada yang dapat digunakan sebagai pengembang nilai-nilai
karakter.

d. Proses pendidikan dilakukan peserta didik secara aktif dan menyenangkan.
Prinsip ini menunjukkan bahwa proses pendidikan yang dilakukan dalam
suasana belajar harus menimbulkan rasa senang.>>

Berdasarkan penjelasan di atas, dapat disimpulkan bahwa dalam
mengembangkan karakter memerlukan waktu yang panjang. Pendidikan
karakter bukanlah suatu materi yang harus dihafal, tapi suatu kegiatan yang
dilakukan melalui setiap mata pelajaran, pengembangan diri, dan budaya
sekolah. Dalam pelaksanaannya pendidikan karakter tidak akan membebankan
siswa, tetapi justru menjadikan siswa aktif dan merasa senang.

Selain prinsip pengembangan yang harus mendapat perhatian seperti
yang dijelaskan di atas, maka prinsip-prinsip lain yang harus mendapat
perhatian adalah memudarnya nilai-nilai karakter dalam kehidupan berbangsa
dan bernegara. Bagi bangsa Indonesia, hal itu biasa disebabkan juga antara lain
karena:

a. Rendahnya pemahaman dan implementasi nilai-nilai agama.

32 Muhammad Nuh, Kerangka Acuan Pendidikan Karakter ~Tahun Anggaran 2017,
Direktorat Jenderal Pendidikan Tinggi Kementerian Pendidikan Nasional, hlm. 11-13
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Adanya distorsi pemahaman dan disorientasi dalam implementasi nilai-nilai

Berubahnya nilai-nilai etika dalam kehidupan berbangsa dan bernegara.

Lemahnya kesadaran nilai-nilai budaya bangsa seiring perkembangan

Lemahnya keteladanan dan metode dalam pendidikan karakter di berbagai

lingkungan, baik di sekolah, rumah tangga maupun masyarakat luas.*?

Nilai-nilai yang dikembangkan dalam pendidikan budaya dan karakter

bangsa Indonesia dilandasi sumber-sumber agama, pancasila, dan tujuan

pendidikan nasional. Berdasarkan sumber tersebut, telah diidentifikasi 18 nilai-

nilai yang dapat dikembangkan melalui pendidikan budaya dan karakter

bangsa, seperti pada tabel dibawah ini.

Tabel 2.1 Nilai-nilai yang dikembangkan dalam Pendidikan Budaya dan

Karakter Bangsa Indonesia™

NO NILAI DESKRIPSI

1 Religius Sikap dan perilaku yang patuh dalam
melaksanakan ajaran agama yang
dianutnya

2 Jujur Perilaku yang didasarkan pada upaya

33 Muhammad Ilyas Ismail, Pendidikan Karakter Suatu Pendekatan Nilai, him.60
3% Muzakkir, Microteaching Teori dan Aplikasinya dalam Pembelajar, him.79-81
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menjadikan dirinya sebagai orang yang
selalu dapat dipercaya dalam perkataan,

tindakan, dan pekerjaan.

Toleransi

Sikap dan tindakan yang menghargai
perbedaan agama, suku, etnis, pendapat,
sikap, dan tindakan orang lain yang
berbeda dari dirinya. toleran terhadap
pelaksanan ibadah agama lain, dan hidup

rukun dengan pemeluk agama lain.

Disiplin

Tindakan yang menunjukkan perilaku
tertib dan patuh pada berbagai ketentuan

dan peraturan

Kerja keras

Perilaku yang menunjukkan upaya
sungguh-sungguh dalam  mengatasi
berbagai hambatan belajar dan tugas,

serta menyelesaikan tugas dengan

sebaik-baiknya.

Kreatif

Berpikir dan melakukan sesuatu untuk
menghasilkan cara atau hasil baru dari

sesuatu yang telah dimiliki.

Mandiri

Sikap dan perilaku yang tidak mudah
tergantung pada orang lain dalam

menyelesaikan tugas-tugas
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Demokrat

Cara berfikir, bersikap, dan bertindak
yang menilai sama hak dan kewajiban

dirinya dan orang lain

Rasa ingin tahu

Sikap dan indakan yang selalu berupaya
untuk

mengetahui lebih mendalam dan meluas
dari sesuatu yang dipelajarinya, dilihat,

dan didengar

10

Semangat Kebangsaan

Cara berpikir, bertindak, dan
berwawasan yang

menempatkan kepentingan bangsa dan
Negara di atas kepentingan diri dan

kelompoknya

11

Cinta Tanah Air

Cara berfikir, bersikap, dan berbuat yang
menunjukkan kesetiaan, kepedulian dan
penghargaan yang tinggi terhadap
bahasa, lingkungan fisik, sosial, budaya,
ckonomi, dan

politik bangsa.

12

Menghargai Prestasi

Sikap dan tindakan yang mendorong
dirinya untuk menghasilkan sesuatu
yang berguna bagi

masyarakat, dan mengakui, serta
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menghormati keberhasilan orang lain

13

Bersahabat/Komunikatif

Tindakan yang memperhatikan rasa
senang berbicara, bergaul, dan bekerja

sama dengan orang lain.

14

Cinta Damai

Sikap, perkataan, dan tindakan yang
menyebabkan orang lain merasa senang

dan aman atas kehadiran dirinya.

15

Gemar Membaca

Kebiasaan menyediakan waktu untuk
membaca
berbagai bacaan yang memberikan

kebajikan bagi dirinya.

16

Peduli Lingkungan

Sikap dan tindakan yang selalu berupaya
mencegah kerusakan pada lingkungan
alam di sekitarnya, dan mengembangkan
upaya-upaya  untuk  memperbaiki

kerusakan alam yang sudah terjadi.

17

Peduli Sosial

Sikap dan tindakan yang selalu ingin
memberi bantuan pada orang lain dan
masyarakat yang

membutuhkan.

18

Tanggung-jawab

Sikap dan perilaku seseorang untuk
melaksanakan tugas dan kewajiban yang

seharusnya dia lakukan, terhadap diri
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sendiri, masyarakat, lingkungan (alam,
sosial dan budaya), Negara dan Tuhan

Yang Maha Esa.

6. Implementasi Pendidikan Karakter

Mengimplementasikan nilai-nilai  karakter pada pembelajaran
bertujuan untuk menanamkan nilai-nilai pada siswa akan pentingnya
pendidikan karakter, sehingga mereka mampu menginternalisasikan nilai-nilai
tersebut dalam kehidupan sehari-hari. Kurikulum 2013 mengimplementasikan
nilai-nilai pendidikan karakter disetiap mata pelajaran dapat dilakukan dengan
mengintegrasikan nilai-nilai pendidikan karakter ke dalam Kompetensi Inti
(KTI), dan Kompetensi Dasar (KD). Selanjutnya kompetensi dasar yang dapat
diintegrasikan dengan nilai-nilai pendidikan karakter tersebut dikembangkan
pada Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP). Guru berperan dalam
mengintegrasikan dan mengembangkan nilai-nilai karakter ke dalam proses
pembelajaran yang menyenangkan dan dapat diterima siswa sesuai dengan
kurikulum.%

Pemerintah melalui Kementerian Pendidikan Nasional telah melakukan
berbagai upaya dalam menanamkan nilai-nilai karakter pada sekolah. Salah

satunya adalah buku yang dikeluarkan oleh Kemendiknas.*¢

35 Mei Kusumawardani, “Implementasi Pendidikan Karakter Di Sekolah dasar Negeri 4
Yogyakarta”, Skripsi (Yogyakarta: Fakultas Teknik Universitas Negeri Yogyakarta, 2013) hlm. 23-24

36 Mei Kusumawardani, “Implementasi Pendidikan Karakter Di Sekolah dasar Negeri 4
Yogyakarta”, Skripsi (Yogyakarta: Fakultas Teknik Universitas Negeri Yogyakarta, 2013) hlm. 18
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7. Pembelajaran Tematik Terpadu

Pembelajaran tematik merupakan salah satu model pembelajaran
terpadu (integrated instruction) yang merupakan salah satu sistem
pembelajaran yang memungkinkan siswa, baik secara individual maupun
kelompok aktif menggali dan menemukan konsep serta prinsip-prinsip
keilmuan secara holistic, bermakna, dan otentik. Sedangkan menurut yang
dikutip oleh Abdul Majid dalam buku pembelajaran tematik terpadu.®’

Pembelajaran tematik adalah pembelajaran yang terpadu menggunakan
tema untuk mengaitkan beberapa mata pelajaran sehingga dapat memberikan
pengalaman bermakna kepada murid. Tema adalah pokok pikiran atau gagasan
pokok yang menjadi pokok pembicaraan.

Pengertian pembelajaran tematik dapat dijelaskan sebagai berikut:

a. Pembelajaran yang berangkat dari suatu tema tertentu sehingga pusat yang
digunakan untuk memahami gejala-gejala, dan konsep-konsep, baik yang
berasal dari bidang studi yang bersangkutan maupun dari bidang studi
lainnya.

b. Suatu pendekatan pembelajaran yang menghubungkan berbagai bidang
studi yang mencerminkan dunia riil di sekeliling dan dalam rentang
kemampuan dan perkembangan anak.

c. Suatu cara untuk mengembangkan pengetahuan dan keterampilan anak

secara simultan.

37 Abdul Majid, Pembelajaran Tematik Terpadu (Bandung: PT Remaja Rosdikarya, 2017),
hlm. 80-87
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d. Menggabungkan suatu konsep dalam beberapa bidang studi yang berbeda
dengan harapan anak akan belajar lebih baik dan bermakna.

Berdasarkan uraian di atas, dapat dipahami bahwa pembelajaran
tematik adalah pembelajaran yang dirancang berdasarkan tema-tema tertentu.
Pembelajaran tematik terpadu merupakan pendekatan pembelajaran yang
mengintegrasikan berbagai kompetensi dari berbagai mata pelajaran kedalam
berbagai tema. Pembelajaran tematik dijadikan sebagai pendekatan kurikulum
2013 SD/MI. Pembelajaran tematik terpadu digunakan dari kelas I sampai
kelas VI.

Pendidikan Karakter dalam Proses Pembelajaran Tematik

Nilai-nilai karakter yang dikembangkan dalam pembelajaran tematik
tetap harus dilandaskan nilai-nilai universal. Melalui kegiatan pembelajaran
ini, guru dapat mengembangkan nilai-nilai karakter seperti jujur, demokrasi,
bertanggungjawab, mandiri, disiplin, kerja keras, kreatif, rasa ingin tau dan
sebagainya. pengintegrasian nilai-nilai pendidikan karakter dapat diempuh
dengan langkah-langkah berikut:

a. Mengkaji Standar Kompetensi (SK) dan Kompetensi Dasar (KD) pada
Standar Isi (SI) untuk menentukan apakah nilai-nilai budaya dan karakter
bangsa yang tercantum itu sudah tercakup di dalamnya.

b. Menggunakan nilai-nilai budaya dan karakter yang memperlihatkan
keterkaitan antara SK dan KD dengan nilai dan indikator untuk
menentukan nilai yang akan dikembangkan.

c. Mencantumkan nilai-nilai budaya dan karakter itu kedalam silabus.
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d. Mencantumkan nilai-nilai yang sudah tertera dalam silabus ke dalam RPP.
e. Memberikan bantuan kepada siswa, baik yang mengalami kesulitan untuk

menginternalisasikan nilai maupun untuk menunjukkannya dalam

perilaku.*®

3% Ovi Yuliana, “Pendidikan karakter Dalam Proses Pembelajaran Tematik Juwana

Kabupaten Pati”, Skripsi (Semarang: Fakultas Ilmu Pendidikan Universitas Negeri Semarang, 2013)
hlm. 39-40



9. Kerangka Konseptual

Perencanaan

-RPP

-Agama

-Budaya dan Nilai

Pendidikan Karakter

Penilaian

-Materi
-Media
-Strategi

-Proses

!

Siswa yang memiliki karakter positif

Gambar 2.1 Kerangka Pikir Dalam Penelitian
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Berdasarkan struktur di atas, terdapat dua landasan utama yaitu

landasan agama dan landasan UU Republik Indonesia nomor 20 tahun 2003.

Suatu penerapan pendidikan karakter dikatakan efektif jika dalam proses

pembelajarannya mengacu pada prinsip-prinsip pembelajaran yakni RPP yang
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diaplikasikan dalam semua tahapan pembelajaran karena prinsip-prinsip
tersebut sekaligus dapat memfasilitasi terinternalisasinya nilai-nilai karakter
pada pada peserta didik. Selain itu, perilaku guru sepanjang proses
pembelajaran harus merupakan model pelaksanaan nilai-nilai bagi peserta
didik.

Peran Guru sebagai pendidik, yaitu pelaksana kebijakan pendidikan karakter
untuk diimplementasikan kepada siswa.  Siswa juga berperan aktif untuk
mensosialisasikan serta memberikan contoh kepada siswa yang lain untuk
membiasakan diri mengimplementasikan nilainilai karakter yang dikembangkan di
sekolah.*

Dalam pembelajaran ini guru harus merancang langkah-langkah
pembeajaran yang memfasilitasi peserta didik aktif dalam proses mulai dari
pendahuluan, inti, hingga penutup. Guru dituntut untuk menguasai berbagai
metode, model, atau strategi pembelajaran aktif sehingga langkah-langkah
pembelajaran dengan mudah disusun dan dipraktikkan dengan baik dan benar.
Dengan proses seperti ini guru juga bisa melakukan pengamatan sekaligus
melakukan evaluasi (penilaian) terhadap proses yang terjadi, terutama terhadap
karakter peserta didiknya.

B. Penelitian yang Relevan
Untuk menghindari duplikasi, peneliti melakukan penelusuran terhadap
penelitian-penelitian terdahulu. Dari hasil penelusuran penelitian terdahulu,

diperoleh beberapa masalah yang berkaitan dengan yang akan diteliti, yaitu:

3 Novika Malinda Safitr, “IMPLEMENTASI PENDIDIKAN KARAKTER MELALUI
KULTUR SEKOLAH DI SMP N 14 YOGYAKARTA”, jurnal Pendidikan Karakter, Tahun V, Nomor 2,
Oktober 2015
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1. Fatmawaty Ardan, Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin Makassar,
Implementasi Pendidikan Karakter dalam Proses Pembelajaran Matematika
pada Kelas VIII SMP Negeri 2 Sungguminasa, 2017. Hasil penelitian
menyatakan bahwa implementasi pendidikan karakter dalam proses
pembelajaran matematika kelas VIII SMP Negeri 2 Sungguminasa telah
dilaksanakan oleh guru melalui perencanaan. Dalam perencanaan pembelajaran
adalah adanya nilai karakter yang termuat dalam RPP yaitu pada KI (Kompetensi
Inti) dan Kompetensi Dasar (KD). Terdapat beberapa faktor penghambat yang
dialami guru dalam pembelajaran matematika yaitu kurangnya kesadaran siswa
dalam menaati aturan, motivasi siswa untuk belajar masih kurang, dan kesadaran
siswa terhadap tugas dan tanggung jawabnya masih kurang untuk mengurangi hal
itu guru menegur siswa secara langsung dan membimbing siswa. Upaya yang
dilakukan guru dalam mengimplementasikan pendidikan karakter dalam proses
pembelajaran adalah memberi teladan disipllin waktu, memberi teladan dengan
menaati aturan, selalu mengecek kehadiran siswa. menumbuhkan rasa ingin tahu
dapat melalui apersepsi dan penggunaan media, metode, serta strategi dalam hasil
observasi guru selalu menumbuhkan rasa ingin tahu siswa. Selain itu Pemberian
tugas individu juga sering kali dilakukan guru untuk mengimplementasikan nilai
mandiri, kerja keras, dan tanggung jawab, dan kegiatan akhir pembelajaran yaitu
menyimpulkan hasil pembelajaran hal tersebut untuk menanamkan nilai percaya

diri.*0

40 Fatmawaty Ardan, “Implementasi Pendidikan Karakter dalam Proses Pembelajaran
Matematika pada Kelas VIII SMP Negeri 2 Sungguminasa”, (makasar: Fakultas Tarbiyah dan
Keguruan UIN Alauddin, 2017)
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2. Rosalin Helga Amazona, Fakultas Teknik Universitas Negeri Yogyakarta,
Implementasi Pendidikan Karakter di Sekolah Dasar Islam Terpadu
Hidayatullah Yogyakarta, 2016. Hasil penelitian menunjukkan bahwa dalam
perencanaan, kepala sekolah dan guru telah membuat program sekolah berupa
pembiasaan dan budaya sekolah yang berkaitan dengan nilai religius, jujur,
tekun, disiplin, dan peduli/tanggungjawab. Pelaksanaan program sekolah
berupa pembiasaan dan budaya sekolah yang berkaitan dengan nilai religius,
jujur, tekun, disiplin, dan peduli/tanggungjawab adalah dengan 1) Mewajibkan
siswa untuk shalat dhuha berjamaah di masjid sekolah guna melatih sikap
religius siswa; 2) Menekankan pada siswa untuk tidak mencontek saat ulangan
guna melatih sikap jujur siswa; 3) Melarang siswa untuk meninggalkan kelas
saat pelajaran berlangsung guna melatih sikap tekun pada siswa supaya dapat
menyimak pelajaran dengan seksama; 4) Menekankan pada siswa untuk
melaksanakan piket sesuai jadwal guna melatih sikap disiplin siswa; 5)
Mewajibkan siswa untuk membuang sampah pada tempatnya guna melatih
sikap peduli/tanggungjawab siswa kepada sesama. Evaluasi program sekolah
berupa parenting school, home visit, mengadakan dewan kelas secara rutin,
komunikasi wali kelas kepada orang tua secara intensif, pendampingan secara
agama (mentoring) dan akademik, tausiyah, dan menjalin kedekatan antara
guru dengan siswa guna menggali masalah siswa. Berdasarkan hasil angket
sebagian besar siswa menunjukkan nilai religius adalah “cukup” (71,4%), nilai
jujur adalah “cukup” (66,7%), nilai tekun adalah ‘“‘cukup” (82,5%), nilai

disiplin “cukup” (66,7%), dan nilai peduli/tanggungjawab “cukup” (79,4%).
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Dari kelima nilai tersebut, nilai jujur dan nilai disiplin merupakan nilai dengan
presentase paling rendah yakni masing-masing pada presentase 66,7%, untuk
itu diperlukan upaya dalam meningkatkan nilai jujur dan nilai disiplin di SDIT
Hidayatullah Yogyakarta.*!

3. Muhammad Yasin, Fakultas [Imu Tarbiyah dan Keguruan Institut Agama Islam
Negeri Wali Songo, Pendidikan Karakter dalam Pendidikan Agama Islam pada
Kelas IV (Studi Kasus pada SD Jatingaleh 02 Semarang), 2014. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa 1). Pada penerapan pendidikan karakter dalam
pendidikan agama Islam kelas IV di SD Ngesrep 02 Semarang dengan
menggunakan metode pembiasaan dan keteladanan yang ada dalam materi PAI
kelas IV. Dengan demikian, peserta didik mempunyai karakter berfikir dan
bersikap sesuai dengan nilai-nilai pendidikan karakter dan ajaran agama Islam.
Sehingga insan kamil seperti yang dicita-citakan bisa terwujud. Pada
pelaksanaannya diorganisasikan sedemikian rupa dengan melakukan
penentuan tema dan materi yang akan disampaikan, kemudian
diimplementasikan baik di kelas maupun diluar kelas dengan menggunakan
pendekatan proses belajar peserta didik secara aktif dan berpusat pada anak,
dilakukan melalui kegiatan di kelas, sekolahan, dan masyarakat. Proses
penilaian pendidikan karakter dalam pendidikan agama Islam pada kelas IV di
SD Ngersep 02 Semarang, proses penilaian terhadap perkembangan karakter
belum dilakukan, hal ini disebabkan karena tidak adanya pengawasan dari

Kemendiknas, akan tetapi evaluasi tersebut diserahkan kepada sekolah,

“'Rosalin Helga Amazona, “, “Implementasi Pendidikan Karakter di Sekolah Dasar Islam
Terpadu Hidayatullah”, (Yogyakarta: Fakultas Teknik Universitas Negeri Yogyakarta, 2016)
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sehingga pihak sekolah merasa kurang ada tanggung jawab untuk
mempertanggungjawabkan perihal penerapan pendidikan karakter. 2). Ada
beberapa problematika yang dihadapi SD Ngesrep 02 Semarang dalam
pendidikan karakter pada kelas IV, yaitu: (a) dari orang tua, mempunyai cara
panda,ng yang berbeda terhadap pembentukan karakter anak antar guru di
sekolah dan orang tua di rumah, serta kondisi lingkungan keluarga dan
masyarakat sehingga menyulitkan dalam menanamkan nilai-nilai karakter
karena interaksi-interaksi yang ada saling mempengaruhi. (b). Dari siswa
dalam menghadapi kemajuan teknologi, yang menghambat adalah mereka lupa
akan kewajiban dalam belajar karena lupa waktu, dan sifat nakal dan penuh
emosional dari sebagian siswa, sehingga membutuhkan waktu yang relatif
lama untuk mengubahnya. (c). Dari sekolah, terbatasnya waktu jam tatap
muka, sehingga pendidikan karakter dalam mata pelajaran PAI pada kelas IV di
SD Ngesrep 02 Semarang belum efektif, kurangnya kreatifitas yang dimiliki
oleh guru dalam penyampaian materi, sehingga proses pemberian materi
terhadap peserta didik kelas IV kurang efektif dan kurangnya pemberian
contoh dalam penerapan pendidikan karakter yang dilakukan oleh guru kepada
peserta didik dalam Implementasiannya pendidikan karakter di sekolah.*?
Dari ketiga hasil penelitian terdahulu seperti paparan di atas, terdapat
kesamaan dengan penelitian yang dilakukan oleh penulis. Akan tetapi dari ketiga
penelitian tersebut tidak ada yang benar-benar sama dengan masalah yang akan

diteliti. Berdasarkan ketiga penelitian terdahulu tersebut maka peneliti melakukan

42 Muhammad Yasin, “Pendidikan Karakter dalam Pendidikan Agama Islam pada Kelas IV
(Studi Kasus pada SD Jatingaleh 02 Semarang” Fakultas [lmu Tarbiyah dan Keguruan Institut Agama
Islam Negeri Wali Songo, 2016
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penelitian yang berjudul “Implementasi Pendidikan Karakter dalam Proses

Pembelajaran Tematik di Kelas V SD Negeri 80 Rejang Lebong”.



BABIII

METODOLOGI PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Penelitian ini dapat digolongkan ke dalam penelitian kualitatif dengan
pendekatan studi kasus. Sugiyono dalam bukunya menyatakan bahwa metode
kualitatif adalah metode penelitian yang berlandaskan pada filsafat
postpositivisme, digunakan untuk meneliti pada kondisi objek yang alamiah,
(sebagai lawannya adalah eksperimen) dimana peneliti adalah sebagai instrument
kunci.®

Proses pembelajaran akan berlangsung dalam setting alami (natural
setting). Penelitian diarahkan ada kondisi aslinya dimana subjek penelitian berada.
Kondisi subjek tidak disentuh oleh perlakuan khusus yang dikendalikan peneliti.
Pada saat pengumpulan data, peneliti melakukan kontak langsung dengan subjek
penelitian agar dapat mengamati sikap, perilaku dan pendapat subyek secara
langsung. Jenis penelitian ini adalah penelitian deskriptif kualitatif, karena lebih
mementingkan proses dari pada hasil, dengan membatasi penelitian dengan fokus
dan memiliki ciri-ciri yang sesuai dengan penelitian kualitatif.

Dalam penelitian ini peneliti bertindak sebagai pengamat, mempelajari
suatu proses atau penemuan secara alami, mencatat menganalisis, menafsirkan dan

melaporkan serta menarik kesimpulan dari proses tersebut.

43 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D,
(Cet 22; Bandung; Alfabeta; 2015), him. 6

36
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B. Lokasi Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di SD Negeri 80 Rejang Lebong. Subjek

penelitian ini adalah guru Tematik kelas V. Beberapa alasan yang membuat

peneliti memilih lokasi ini sebagai lokasi penelitian, yaitu sebagai berikut:

1.

2.

3.

4.

SD Negeri 80 Rejang Lebong telah menerapkan pendidikan karakter dalam
proses pembelajaran, khususnya dalam pembelajaran Tematik.

SD Negeri 80 Rejang Lebong dianggap dapat memberikan informasi yang
dibutuhkan oleh peneliti.

Belum pernah diadakan penelitian tentang implementasi pendidikan karakter
dalam proses pembelajaran Tematik di SD Negeri 80 Rejang Lebong.

SD Negeri 80 Rejang Lebong memiliki potensi pada peningkatan kualitas
sehingga diharapkan hasil penelitian ini akan memberikan manfaat pada

sekolah tersebut.

C. Datadan Sumber Data

1.

Data
Data yang digunakan dalam penelitian ini ada dua macam, adapun
data tersebut ialah:
a. Data Primer
Dalam penelitian ini data primer merupakan data yang diperoleh
melalui pedoman observasi atau lembar pengamatan langsung di kelas pada
proses pembelajaran dan wawancara kepada guru yang bersangkutan
tentang pencapaian tujuan pendidikan karakter dalam pembelajaran

Tematik di SD Negeri 80 Rejang Lebong.
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Data Sekunder

Data sekunder yaitu data yang merupakan sebagai pendukung data
primer berkaitan dengan pencapaian tujuan pendidikan karakter dalam
pembelajaran Tematik di SD Negeri 80 Rejang Lebong. Data ini berupa

data keadaan tenaga pengajar, kelengkapan sarana dan sebagainya.

2. Sumber Data

Dalam penelitian kualitatif, ketepatan dalam memilih dan menentukan

sumber data akan menentukan kekayaan data yang diperoleh. Jenis sumber

data dalam kualitatif adalah :

a.

b.

C.

Narasumber (Informan)

Narasumber berkedudukan bukan hanya sebagai pemberi respon,
tapi sebagai pemilik informasi. Karena kedudukan narasumber yang sangat
penting dalam ikut menentukan berhasil tidaknya suatu penelitian, maka
peneliti harus mampu memilih narasumber yang benar-benar bisa
memberikan informasi yang dibutuhkan.

Peristiwa atau Aktivitas

Dalam penelitian kualitatif, sumber data juga dapat diperoleh
melalui pengamatan terhadap peristiwa atau aktivtas yang berkaitan
dengan permasalahan dalam penelitian. Karena hal ini sesuai dengan
penelitian ini yang bersifat deskriptif yaitu menggambarkan apa yang
terjadi ditempat itu dan saat itu.

Tempat atau lokasi
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Sumber data yang satu ini akan sangat berkaitan dengan sasaran
atau permasalahan penelitian. Karena kondisi peristiwa dan aktivitas yang
terjadi dapat digali melalui lokasinya, baik tempat maupun lingkungan.

d. Dokumen atau Arsip

Dokumen atau arsip merupakan sumber data dalam bentuk tertulis
atau benda yang berkaitan dengan peristiwa tertentu. Sumber ini bisa saja
dalam bentuk rekaman, gambar ataupun catatan.

Penelitian ini menggunakan teknik penentuan sumber data yaitu teknik
Purposive  Sampling karena keingintahuan peneliti tentang bagaimana
implementasi pendidikan karakter dalam proses pembelajaran Tematik di kelas V
SD Negeri 80 Rejang Lebong, sehingga memerlukan analisis lebih lanjut untuk
mengetahui tingkat implementasi pendidikan karakter. Hal ini sesuai dengan yang
dikatakan oleh Ibrahim bahwa Purposive Sampling digunakan pada situasi dimana
peneliti ingin mengidentifikasi jenis responden tertentu untuk diadakan wawancara
guna memperoleh informasi secara mendalam tentang suatu hal.**

Peneliti memilih guru Tematik kelas V sebagai subjek penelitian. Adapun
jumlah guru yang dipilih sebagai subjek penelitian terdiri dari 1 orang guru
Tematik.

. Teknik Pengumpulan Data

Untuk dapat memperoleh suatu pemahaman yang mendalam terhadap

objek penelitian yang diamati, maka pengumpulan dilakukan dengan cara:

1. Observasi

 Ibrahim, Metode Penelitian Kualitatif (Cet. I, Bandung: Alfabeta, 2016) him.72
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Metode observasi yang dilakukan oleh peneliti adalah partisipatif
bentuk pasif untuk mengamati perilaku yang muncul di lokasi penelitian.
Dalam observasi ini peneliti hanya mendatangi lokasi penelitian, tetapi sama
sekali tidak berperan sebagai apa pun selain sebagai pengamat pasif. Dalam
observasi ini peneliti mengamati kegiatan guru dalam mengimplementasikan
pendidikan kakrakter secara wajar dan sebenarnya terjadi tanpa usaha yang
disengaja untuk memperbaharui, mengatur, atau memanipulasinya.
Mengadakan observasi hendaknya dilakukan sesuai kenyataan, melukiskannya
secara tepat dan cermat terhadap apa yang diamati, mencatatnya, dan kemudian
mengolahnya dengan baik.

Wawancara

Wawancara digunakan untuk memperoleh informasi dari guru Tematik
yang diteliti mengenai suatu masalah khusus. Penelitian yang akan dilakukan
peneliti yaitu menggunakan teknik wawancara tak terstruktur yaitu tidak
menggunakan pedoman wawancara yang tersusun secara sistematis. Pedoman
wawancara yang digunakan memuat pertanyaan-pertanyaan permasalahan
secara garis besar. Pedoman wawancara digunakan untuk mendalami upaya
yang telah dilakukan subjek dalam menerapkan nilai-nilai karakter dan untuk
mencari hambatan apa yang dihadapi dalam mengembangkan nilai-nilai

karakter di kelas.



41

3. Dokumentasi

Dokumentasi berasal dari kata dokumen yang artinya barang-barang
tertulis. Teknik mengkaji dokumen dalam penelitian ini dimaksudkan untuk
mencatat apa yang tertulis dalam dokumen atau arsip yang berhubungan
dengan masalah yang sedang diteliti, kemudian berusaha untuk memahami
maknanya. Adapun dalam penelitian ini, metode dokumentasi digunakan untuk
mencari data tentang RPP (Rencana Pelaksanaan Pembelajaran) guru Tematik
kelas V.

E. Teknik Analisis Data

Analisis data dalam penelitian ini dilakukan sebelum memasuki lapangan,
selama dan setelah selesai di lapangan. Analisis data lebih difokuskan selama
proses di lapangan bersamaan dengan pengumpulan data. Teknik analisis data
dalam penelitian ini adalah analisis kualitatif menggunakan teknik analisis Miles &
Huberman. Aktivitas analisis data menurut Miles & Huberman dalam Sugiyono
yaitu data reduction, data display, dan conclusion drawing/veryfication. Langkah-
langkah analisis adalah sebagai berikut:*
1. Data reduction (mereduksi data)

Reduksi data merupakan proses seleksi, pemfokusan, penyederhanaan,
dan abstraksi data dari catatan lapan gan. Proses ini berlangsung terus
sepanjang pelaksanaan penelitian. Mereduksi data berarti merangkum,
memilih hal-hal pokok memfokuskan pada hal-hal penting dan membuang hal-

hal yang dianggap tidak perlu, sehingga data yang direduksi akan

4 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D,
hlm. 247
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mempermudah peneliti melakukan pengumpulan data selanjutnya. Semakin
lama peneliti berada di lapangan maka data yang diperolehpun semakin rumit,
untuk itu diperlukan reduksi data sehingga data yang diperoleh lebih sederhana
dan mempermudah analisis data.

Data yang diperoleh dari lapangan cukup banyak, untuk itu diperlukan
reduksi data untuk memilih data yang sesuai dengan kebutuhan peneliti dalam
memecahkan masalah. Dalam mereduksi data peneliti dipandu oleh pertanyaan
penelitian yang harus dijawab, dimana jawaban dari pertanyaan tersebut
merupakan temuan penelitian. Proses reduksi data dilakukan saat peneliti
menemukan data yang belum jelas dan belum memiliki pola dengan tujuan agar
peneliti lebih memahami makna yang terkandung dalam data tersebut.

Data display (penyajian data)

Setelah data terkumpul dan direduksi, langkah selanjutnya adalah
menyajikan data. Penyajian data dilakukan dengan cara menyusun data yang
telah diperoleh dari hasil reduksi data secara naratif sehingga memungkinkan
penarikan kesimpulan dan keputusan pengambilan tindakan. Pada tahap ini,
peneliti menampilkan dan membuat hubungan antar fenomena yang diperoleh
untuk memaknai apa yang sebenarnya terjadi sehingga dapat dievaluasi untuk
dapat merencanakan tindakan lebih lanjut untuk mencapai tujuan penelitian.
Penyajian data dalam suatu pola tertentu aan memberikan kemudahan bagi

peneliti untuk membuat suatu kesimpulan penelitian.
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3. Conclusions drawing/verification (menarik kesimpulan)

Penarikan kesimpulan adalah memberikan kesimpulan terhadap hasil
akhir dan evaluasi. Kegiatan penarikan kesimpulan ini mencakup pencarian
makna data dan memberikan penjelasan. Setelah diperoleh data maka dibuat
kesimpulan yang bersifat sementara dan dapat berubah bila ditemukan bukti-
bukti kuat yang mendukung dalam pengumpulan data berikutnya. Proses untuk
mendapatkan bukti-bukti ilmiah yang disebut verifikasi data. Tetapi apabila
kesimpulan yang dikemukakan pada tahap awal didukung oleh bukti-bukti
yang valid dan konsisten saat peneliti kembali kelapangan untuk
mengumpulkan data, maka kesimpulan yang dikemukakan merupakan
kesimpulan yang kredibel.

F. Keabsahan Data

Agar data yang diperoleh dapat dipertanggungjawabkan secara ilmiah
maka peneliti melakukan pemeriksaan data. Data yang telah dikumpulkan diuji
keabsahannya dengan teknik perpanjangan keikutsertaan, menekuni pengamatan,
triangulasi. Perpanjangan keikutsertaan berarti perpanjangan waktu penelitian agar
peneliti memiliki cukup waktu untuk mengenal lingkungan, mengadakan
hubungan dengan orang-orang dalam lingkungan itu dan mengecek kebenaran
informasi. Menekuni pengamatan dilakukan untuk memperoleh keakuratan data
penelitian yang lebih baik. Dengan ketekunan pengamatan maka peneliti dapat
memperhatikan segala sesuatunya dengan lebih cermat, terinci dan mendalam.

Triangulasi dilakukan untuk mempertinggi validitas dan memperdalam

hasil penelitian. Untuk menjamin validitas data maka dilakukan triangulasi
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metode. Triangulasi metode yaitu kesesuaian informasi yang diperoleh dengan
metode yang berbeda yaitu antara dokumentasi, observasi dan wawancara.
Instrumen Penelitian

Instrumen adalah suatu alat pengumpul data. Banyak alat dan teknik
pengumpulan data yang dapat dipilih untuk kita gunakan. Masing-masing
instrument memiliki kelemahan dan keunggulannya. Salah satu kriteria yang dapat
kita pertimbangkan dalam memilih alat atau teknik pengumpulan data adalah
kesesuaian dengan masalah, sebab tidak semua alat atau teknik pengumpulan data
cocok untuk setiap masalah yang akan kita selesaikan. Oleh sebab itu, kita perlu
hati-hati dalam memilihnya.*®

Instrumen penelitian adalah peneliti sendiri. Oleh karena itu peneliti
sebagai instrumen harus divalidasi. Validasi terhadap peneliti sebagai instrumen
merupakan validasi terhadap pemahaman metode penelitian kualitatif, mengetahui
implementasi pendidikan karakter dalam proses pembelajaran Tematik, dan siap
melaksanakan penelitian. Dalam hal ini peneliti merupakan perencana, pelaksana
pengumpul data , penganalisis, penafsir data, dan akhirnya menjadi pelapor hasil
penelitian. Peneliti sebagai instrumen akan mempermudah menggali informasi
yang menarik meliputi informasi lain dari yang lain, yang tidak direncanakan
sebelumnya, yang tidak diduga terlebih dahulu atau yang tidak lazim terjadi.

Dalam hal memudahkan peneliti untuk melakukan penelitian maka

digunakan instrumen pendukung yaitu:

46 Wina Sanjayana,Penelitian Pendidikan Jenis,Metode dan Prosedur, hlm.17
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Dokumentasi

Instrumen bantu pertama ini berupa dokumentasi guru, yaitu RPP (Rencana
Pelaksanaan Pembelajaran) kelas V yang dimiliki guru. Instrumen ini
digunakan untuk melihat nilai-nilai karakter apa yang diharapkan dan yang
akan dikembangkan guru dalam kegiatan pembelajarannya di kelas.

Observasi

Instrumen bantu kedua berupa lembar observasi guru yang memuat butir
pernyataan implementasi nilai-nilai karakter. Tujuan penyusunan lembar
observasi pada penelitian ini adalah sebagai alat bantu dalam pengambilan data
lapangan yaitu aktivitas guru selama kegiatan pembelajaran dalam upaya
mengembangkan nilainilai karakter yang diharapkan dalam RPP (Rencana
Pelaksanaan Pembelajaran) di kelas V. Data ini akan digunakan sebagai dasar
melakukan analisis implementasi pendidikan karakter lebih lanjut.

Wawancara

Instrumen bantu ketiga ini berupa pedoman wawancara guru yang dibuat oleh
peneliti. Pedoman wawancara dibuat sebagai acuan dalam melakukan
wawancara kepada subjek penelitian terkait upayanya dalam menerapkan nilai-
nilai karakter di kelas dan faktor penghambatnya. Pedoman wawancara ini
bersifat tak terstruktur dengan tujuan menemukan masalah secara terbuka yaitu
agar subjek dapat mengemukakan pendapat dan ide-idenya secara terbuka.
Data yang diperoleh digunakan untuk mengetahui kesesuaian data hasil
dokumentasi dan observasi. Kemudian data dianalisis, untuk memperoleh data

yang lebih akurat, maka peneliti melakukan wawancara kepada subjek.
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Selanjutnya dilakukan triangulasi metode yaitu membandingkan data subjek
secara tertulis dan data subjek secara lisan. Data hasil triangulasi yang sama

merupakan data subjek yang valid.



BABIV

HASIL DAN PEMBAHASAN PENELITIAN

A. Gambaran Objektif Wilayah Penelitian

1.

2.

Sejarah Berdirinya SD Negeri 80 Rejang Lebong

Sejarah berdirinya SD Negeri 80 Rejang Lebong ini adalah atas dasar
prakarsa dan inisiatif dari para tokoh masyarakat desa Barumanis dan di bantu
dengan warga masyarakat yang tinggal di desa Barumanis pada tahun 1970,
karena pada masa itu di Desa Barumanis belum memiliki tempat untuk
mengenyam sebuah pendidikan. Oleh karena itu para tokoh petinggi desa dan
masyarakat desa Barumanis bekerja sama mendirikan sebuah lembaga
pendidikan dasar di wilayah Desa Barumanis dengan nama SD Negeri 59
Barumanis.

Dalam perkembangannya, sesuai dengan peraturan yang ditetapkan
oleh pemerintahan di kabupaten Rejang Lebong, maka SD Negeri 59
Barumanis berganti nama menjadi SD Negeri 80 Rejang Lebong. SD Negeri 80
Rejang Lebong berlokasi di Jalan Desa Barumanis, Kecamatan Bermani Ulu,
Kabupaten Rejang Lebong, Bengkulu.
Keadaan Lingkungan SDN 80 Rejang lebong

SD Negeri 80 Rejang Lebong merupakan salah satu pendidikan formal
di Bermani Ulu yang memiliki peranan penting dalam menyiapkan sumber
daya manusia yang bermutu dan berkualitas. Pada lembaga ini siswa diproses

dan dibekali berbagai macam ilmu pengetahuan dan pelajaran. Hal ini tidak

47
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terlepas dari kurikulum yang bertujuan untuk mencapai tujuan pendidikan yang
talah mengacu pada pada kurikulum 2013. SDN 80 Rejang Lebong terletak di
lokasi yang strategis, sebab jauh dari keramaian dan kebisingan, sehingga
suasana semacam ini membuat guru dapat dengan mudah dalam melakukan
proses pembelajaran.

. Profil SD Negeri 80 Rejang Lebong

Nama Sekolah : SD Negeri 80 Rejang Lebong
Alamat : Desa Barumanis, Kec. Bermani Ulu
NPSN : 10700572

Status : Negeri

Bentuk Pendidikan :SD

Tahun Berdiri 11970

. Keadaan Guru dan Karyawan SD Negeri 80 Rejang Lebong

SD Negeri 80 Rejang Lebong adalah sekolah yang berstatus negeri,
namun demikian untuk mencapai tujuan pendidikan, SD Negeri 80 Rejang
Lebong juga didukung oleh tenaga pengajar yang profesional dibidangnya.
Selain memiliki tenaga staf pengajar yang handal, SD Negeri 80 Rejang
Lebong juga memiliki staf administrasi yang tekun bertugas sebagai pengelola
adm inistrasi.

Jumlah pegawai negeri sipil (PNS) di SD Negeri 80 Rejang Lebong
adalah sebanyak 8 orang dan 5 non PNS, dengan rincian 1 orang Kepala

Sekolah, 7 orang guru kelas, 4 orang guru mata pelajaran dan 1 orang staf tata
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usaha. Untuk lebih jelasnya mengenai keadaan tenaga guru dan staf tata usaha
di SD Negeri 80 Rejang Lebong dapat dilihat pada tabel berikut ini:

Tabel 4.1 Keadaan Tenaga Guru dan Staf Tata Usaha di SD Negeri 80

Rejang Lebong
NO NAMA NIP JABATAN L/P
1 | Pipin Pirmansah, S.Pd 198602082011011012 | Kepala L
Sekolah
2 Titi Nuryatul Fitri,S.Pd 196202241984112003 Guru kelas 2 P
3 | Rohimawati, S.Pd.Sd 196906042006042006 | 51 elas 3 P
4 | Perdinan Sembiring, S. Pd | 198210192010011016 Guru penjas L
5 | Nova Diana, S.Pd.Sd 198411202010012022 Guru PAI P
6 | Sukidi, S.Pd 197003172005021002 Guru kelas 4 L
7 | Reki Marzoni, S.Pd.Sd 198306012010011024 |  Guru kelas 6 L
8 | Desmi Dayati, S.Pd,Sd 198512302009032016 Guru kelas 5 P
9 | Dewi Setia Nngsih, S.Pd.I | - Guru kelas 1 P
10 | Wanti, S.Pd - - P
11 | Heri Setiawan - - L
Guru Muatan
12 | Ragil Sukoco - Lokal L
Operator
13 | Vhico Permana - Sekolah

Sumber: Dokumentasi SD Negeri 80 Rejang Lebong

Keadaan Siswa SD Negeri 80 Rejang Lebong

Berdasarkan laporan sekolah, jumlah siswa SD Negeri 80 Rejang Lebong
secara keseluruhan dari kelas I sampai kelas VI yang terbagi dalam 6
Rombongan Belajar (Rombel) yang terdaftar berjumlah 163 siswa, terdiri dari
71 siswa laki-laki dan 92 siswa perempuan. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat

ditabel berikut :
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No | Kelas Jumlah Laki- Perempuan | Jumlah
Rombel Laki
1 Kelas I 1 12 22 34
2 Kelas I1 1 12 18 30
3 Kelas ITI 1 14 14 28
4 Kelas IV 1 12 17 29
5 Kelas V 1 13 10 23
6 Kelas VI 1 8 11 19
Jumlah : 163

Sumber: Dokumentasi SD Negeri 80 Rejang Lebong

. Sarana dan Prasarana SD Negeri 80 Rejang Lebong

prasarana yang baik d

SD Negeri 80 Rejang Lebong sudah memiliki fasilitas sarana dan

alam proses pembelajaran, khususnya dalam

implementasi pendidikan karakter di sekolah, terutama pada pembelajaran

Tematik. Adapun sarana dan prasarana yang terdapat di SD Negeri 80 Rejang

Lebong dapat dilihat pada tabel berikut :

Tabel 4.3 Sarana dan Prasarana SD Negeri 80 Rejang Lebong

No | Jenis Jumlah Keterangan
1 Ruang Kelas 7 Cukup

2 | Ruang Kantor 1 Cukup

3 Ruang Guru 1 Cukup

4 Ruang TU - Bergabung
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dengan  ruang
guru

5 Perpustakaan 1 Cukup

6 WC Guru 1 Cukup

7 WC Siswa 1 Cukup

8 Lapangan 1 Cukup

Sekolah

9 | Ruang UKS 1 Cukup

10 | Gudang 1 Cukup

11 | Perumahan 1 Cuup

Sumber: Dokumentasi SD Negeri 80 Rejang Lebong

Berdasarkan table di atas dapat diketahui bahwa fasilitas belajar siswa
di SD Negeri 80 Rejang Lebong sudah bisa dikatakan cukup. Dari table di atas
diketahui juga bahwa untuk meningkatkan kualitas pendidikan di SD Negeri 80

Rejang Lebong salah satunya adalah tenaga pengajar.

. Visi- Misi Sekolah

Adapun Visi dan Misi Madrasah yang dikembangkan di SD Negeri 80 rejang
Lebong sekarang adalah sebagai berikut :
a. Visi
Terwujudnya sumber daya manusia yang berkualitas, disiplin, aktif,
unggul, dan menguasai dasar berbagai ilmu pengetahuan yang dilandasi

IMTAQ (Iman dan Taqwa)
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b. Misi:

1) meningkatkan proses pembelajaran untuk menciptakan alumni yang
berprestasi, berbudi luhur dan bertagwa

2) memberikan pelayanan prima terhadap siswa dan warga sekolah agar
tercipta suasana lingkungan belajar yang kondusif dan berwawasan
wiyata mandala

3) menciptakan hubungan timbal balik yang harmonis, senergis, antara
pihak sekolah dan orang tua siswa serta masyarakat

4) menciptakan suasana religious di lingkungan sekolah untuk

meningkatkan keimanan dan ketaqwa’an warga sekolah

B. Hasil Penelitian

1.

Implementasi Pendidikan Karakter Dalam Proses Pembelajaran Tematik

di Kelas V SD Negeri 80 rejang Lebong

Dari temuan peneliti dengan menggunakan observasi, wawancara, dan

dokumentasi dengan Bapak Pipin Pirmansyah selaku Kepala Sekolah, terkait
Implementasi Pendidikan Karakter khususnya guru yang ada di SD Negeri 80

Rejang Lebong, beliau menerangkan seperti dibawah ini:

“Bagi ibuk, Pendidikan Karakter itu sangat penting diajarkan kepada
siswa terutama di Sekolah Dasar, di SD Negeri 80 Rejang lebong ini
baik dari pihak lembaga Sekolah maupun para guru saling bekerja sama
dalam membentuk peserta didik yang berkarakter baik dengan
meggunakan pembiasaan, dan peraturan-peraturan sekolah yang harus
di teladani™’

Wawancara Dengan Bapak Pipin Firmansyah, Selaku Kepala Sekolah SD Negeri 80

Rejang Lebong Pada Tanggal 12 April 2021 Jam 8.30 WIB
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Wawancara selanjutnya dengan Ibu Desmi Dayati selaku Guru wali
kelas V SD Negeri 80 Rejang lebong berpendapat bahwa:

“Menurut ibuk selaku wali kelas V, pendidikan karakter itu sangat
penting untuk memperbaiki sikap perilaku siswa. Dimana guru juga
sangat berperan penting dalam penerapan pendidikan karakter, yang
biasa saya lakukan untuk membentuk karakter yang baik bagi siswa
dengan memberikan contoh perilaku yang baik juga, kemudian
memberikan pengertian serta arahan mengenai pengaruh hal-hal yang
positif dan bahayanya pengaruh hal negative dalam kehidupan sehari-
hari™*®

Berdasarkan hasil wawancara di atas, dapat penulis simpulkan bahwa di
SD Negeri 80 Rejang Lebong baik dari lembaga Sekolah maupun guru sudah
menerapkan pendidikan karakter kepada siswanya melalui peraturan,
pembiasaan, pengertian dan arahan, perilaku positif yang di contohkan oleh
pendidik di SD Negeri 80 Rejang lebong, serta dukungan dan motivasi dari
bapak Kepala sekolah,

Dalam implementasi pendidikan karakter pada pembelajaran tematik,
terdapat beberapa hal yang ditemukan, yaitu perencanaan dan pelaksanaan
pada pembelajaran tematik di kelas V SD Negeri 80 Rejang Lebong.

a. Perencanaan Pembelajaran Tematik
Pembelajaran tematik yang diintegrasikan dengan pendidikan
karakter dimulai dengan membuat perencanaan pembelajaran tematik oleh
guru. Sebelum melaksanakan pembelajaran tematik, guru terlebih dahulu

membuat perencanaan pembelajaran tematik seperti silabus dan RPP. Hal

tersebut diperkuat dengan hasil wawancara sebagai berikut.:

48 Wawancara Dengan Ibu Desmi Dayati, Selaku wali kelas V' SD Negeri 80 Rejang Lebong
Pada Tanggal 12 April 2021 Jam 9.30 WIB
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“Sebelum melaksanakan pembelajaran tematik, ibuk menyiapkan
perangkat pembelajaran, seperti silabus dan RPP pembelajaran
tematik. RPP ini bersifat fleksibel dan disesuaikan dengan kondisi
siswa ketika pembelajaran tematik berlangsung di kelas.)*

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan oleh penulis
mengenai perencanaan pembelajaran yang digunakan oleh guru kelas V di
SD Ngeri 80 Rejang Lebong disusun setiap satu tahun sekali sebelum tahun
pelajaran baru dimulai. dan Berikut ini hasil wawancara peneliti dengan

guru kelas V.

“Dalam penyusunan RPP biasanya di lakukan setiap satu tahun
sekali sebelum tahun pelajaran baru, hal tersebut dikarenakan
berbagai macam kendala.”°

Guru kelas V SD Negeri 80 Rejang Lebong juga mengakui bahwa
proses pembelajaran tematik yang dilakukan tidak selalu sama seperti yang
tertulis dalam silabus dan RPP. Pembelajaran dilakukan dengan
menyesuaikan situasi dan kondisi yang dihadapi ketika pembelajaran
tematik di kelas. Hal ini dikarenakan beberapa faktor yang mempengaruhi,
seperti kondisi siswa, materi pembelajaran, hari yang efektif untuk belajar,

ketersediaan media atau alat peraga, dan lain sebagainya.

Dalam RPP yang di pegang oleh guru kelas V SD Negeri 80 Rejang
Lebong juga termuat nilai-nilai karakter, bisa di lihat dari wawancara

berikut:

4 Wawancara Dengan Ibu Desmi Dayati, Selaku wali kelas V' SD Negeri 80 Rejang Lebong
Pada Tanggal 13 April 2021 Jam 9.30 WIB

50 Wawancara Dengan Ibu Desmi Dayati, Selaku wali kelas V- SD Negeri 80 Rejang Lebong
Pada Tanggal 13 April 2021 Jam 9.30 WIB
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“Dari RPP yang ibu pegang, nilai-nilai karakter yang termuat di
dalamnya yaitu religious, disiplin, jujur, tekun, kerjasama, mandiri,
dan tanggung jawab. Dimana nilai-nilai karakter tersebut sangat
berpengaruh untuk tertanamnya karakter yang baik untuk diri
siswa™!

Dari hasil wawancara dengan guru kelas V SD Negeri 80 Rejang
Lebong penulis simpulkan bahwa dari RPP yang di pegang oleh guru
sudah termuat nilai-nilai karakter di seperti religious, jujur, disiplin, dan
tanggung jawab. Karena dari nilai-nilai tersebut merupakan sebuah acuan

agar tertanamnya nilai karakter yang baik pada diri siswa.

a) Silabus

Tema yang tertulis dalam silabus adalah “Lingkungan Sahabat
kita.” Tema tersebut membahas mengenai pengaruh kegiatan ekonomi
terhadap kesejahteraan masyarakat, dan lain sebagainya.

Berdasarkan hasil temuan dalam silabus, terdapat unsur-unsur
dalam silabus yang sudah diintegrasikan dengan pendidikan karakter
dalam pembelajaran tematik. Unsur tersebut, yaitu kegiatan
pembelajaran, penilaian, dan sumber belajar.

Kegiatan pembelajaran dalam silabus sudah mengintegrasikan
pendidikan karakter, karena terdapat beberapa kegiatan pembelajaran
yang dapat mengembangkan karakter tertentu, seperti mendiskusikan
keragaman sosial budaya masyarakat Indonesia. keragaman sosial di
lingkungan sekitarnya. menunjukkan sikap toleransi yang dapat

dilakukan dalam keragaman sosial budaya di Indonesia, mengamati
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bacaan, lalu berdiskusi untuk menyebutkan peristiwa-peristiwa atau
tindakan pada bacaan.

Selain itu, teknik penilaian dalam silabus menunjukkan adanya
penilaian autentik dan pengintegrasian pendidikan karakter. Penilaian
yang tercantum dalam silabus tidak hanya menilai hasil belajar peserta
didik, tetapi juga menilai proses belajar peserta didik. Teknik penilaian
yang digunakan untuk menilai yaitu tes lisan, tes tertulis, unjuk kerja,
produk, dan pengamatan perilaku.

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang digunakan oleh
guru pada saat ini masuk di Tema 8 (Lingkungan Sahabat Kita) dimana
terdiri atas tiga subtema, yaitu manusia dan lingkungan, perubahan
lingkungan, dan usaha plestarian lingkungan. Namun yang digunakan
pada saat penelitian berlangsung yaitu pada subtema 3 “Usaha

pelestarian lingkungan”.

Tema 8 Lingkungan Sahabat Kita, (Sub Tema 3) Usaha Pelestarian

Lingkungan

Subtema yang tercantum dalam RPP Usaha Pelestarian
Lingkungan.” Subtema ini membahas Keragaman sosial budaya

masyarakat yang ada di Indonesia

Metode pembelajaran yang tercantum dalam RPP adalah

permainan/simulasi, diskusi, tanya jawab, penugasan, dan ceramah.
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Sedangkan pendekatan yang tertulis di RPP adalah pendekatan saintifik
yang terdiri atas mengamati, menanya, mengumpulkan informasi,

mengasosiasikan, dan mengkomunikasikan.

Kegiatan pembelajaran dalam RPP menunjukkan pembelajaran
tematik yang diintegrasikan dengan pendidikan karakter. Kegiatan
pembelajaran yang dikembangkan juga sudah sesuai dengan

pendekatan saintifik.

Penilaian tersebut tidak hanya menilai hasil belajar, tetapi juga
proses pembelajaran. Selain itu, penilaian sudah mencakup 3 ranah
penilaian, yaitu afektif, kognitif, dan psikomotorik. Sumber belajar
yang digunakan guru adalah buku guru dan buku siswa yang diberikan
oleh pemerintah. Sumber belajar yang tertulis dalam RPP adalah

sebagai berikut.

“Buku Pedoman Guru Tema: Lingkungan Sahabat Kita Kelas 5
(Buku Tematik Terpadu Kurikulum 2013 Rev. 2017, Jakarta:
Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, 2013 Rev. 2017).”

“Buku Siswa Tema: Lingkungan Sahabat Kita Kelas 5 (Buku

Tematik Terpadu Kurikulum 2013 Rev. 2017, Jakarta:
Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, 2013 Rev. 2017).”

Berdasarkan hasil pengamatan di dalam RPP Penilaian sudah
mencakup 3 ranah, namun tidak tercantum secara jelas teknik penilaian
sikap yang akan digunakan, hanya terdapat instrumen pengamatan
sikap, proses, dan produk. Hal tersebut sesuai dengan hasil wawancara

peneliti dengan guru kelas V SD Negeri 80 Rejang Lebong:
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“Dalam membentuk karakter siswa itu dimulai dari pembiasaan.
Jadi untuk penilaian sikap, ibuk lebih banyak melalui
pengamatan dan nantinya ibuk olah ketika di akhir semester.
Kemudian hasil olahan nilai tersebut baru dicantumkan dalam
raport siswa.”?
Dari hasil Observasi dan wawancara yang telah dilakukan
peneliti mengenai perencanaan pembelajaran tematik dapat di
simpulkan bahwa guru kelas V SD Negeri 80 Rejang Lebong sudah
membentuk karakter siswa yang di mulai dari pembiasaan dan
penilaiannya di ambil dari pengamatan sikap siswa yang dilakukan oleh
guru selama proses pembelajaran.
b. Pelaksanaan Pembelajaran Tematik
Berdasarkan hasil wawancara dengan guru kelas V SD Negeri 80
Rejang Lebong diperoleh data bahwa cara yang dilakukan oleh guru dalam
menanamkan nilai-nilai karakter dalam proses pembelajaran tematik
adalah dengan menyisipkan nilai-nilai karakter tersebut dalam setiap
kegiatan pembelajaran. Berikut hasil wawancara peneliti dengan guru kelas
V.
“Dalam menanamkan pendidikan karakter pada siswa, biasanya
ibuk lakukan dengan memberikan contoh baik dari sikap maupun

perilaku yang ibuk perlihatkan pada siswa, dengan tujuan agar
siswa bisa memahami dan mempraktikannya”>

Peneliti juga melakukan observasi selama proses pembelajaran

tematik yang berlangsung di kelas V. Hasil observasi implementasi
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pendidikan karakter pada pembelajaran tematik di kelas V SD Negeri 80
Rejang Lebong sebagai berikut:

Berdasarkan hasil pengamatan dan observasi Pada awal
pembelajaran di kelas V SD negeri 80 Rejang Lebong peneliti melihat guru
memulai pembelajaran dengan mengucapkan salam dan dilanjutkan
dengan pembacaan doa yang dilakukan secara bersama-sama, doa yang
dibaca meliputi doa sebelum belajar.

Kegiatan berdoa sebelum pembelajaran tersebut sesuai dengan hasil
wawancara dengan guru kelas V yang menyatakan bahwa hal tersebut
merupakan salah satu aspek pengembangan nilai karakter religius. Pada
pembelajaran terdapat beberapa siswa yang kurang serius dalam berdoa,
dan guru langsung menegur beberapa siswa tersebut.

“untuk menumuhkan nilai karakter religius, yaitu dengan berdoa

sebelum pembelajaran tematik dimulai. ibuk juga selalu

mendampingi siswa ketika berdoa. Dan apabila ada siswa yang

menurut ibu sikapnya selama berdoa kurang baik, maka ibu akan
segera mengingatkannya.”>*

Setelah berdoa, guru mengecek kehadiran siswa. Guru bertanya
pada siswa siapa yang tidak berangkat sekolah. Selain itu, guru juga
menanyakan alasan mengapa siswa tersebut tidak berangkat sekolah.

Guru memberikan tugas pada siswa baik secara individu maupun
kelompok sesuai dengan kebutuhan materi pembelajaran. guru meminta
siswa membaca dan memahami materi dan kemudian memberikan

apresiasi terhadap siswa yang mampu menjelaskan kedepan
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mengenaimateri yang sudah dibaca. Guru juga senantiasa menanamkan
kepada siswa untuk selalu mengerjakan tugas sendiri, tidak mencontek
milik temannya. Hal tersebut diperkuat sesuai pernyataan guru ketika
diwawancara oleh peneliti.

“ibuk selalu memberika pemahaman terlebih dahulu pada siswa

bahwa mendapatkan nilai jelek dengan hasil jujur (mengerjakan

sendiri) lebih baik daripada mendapatkan nilai bagus namun tidak

jujur atau hasil mencontek.”>>

Guru selalu berusaha menciptakan Suasana kelas yang rukun ketika
pembelajaran berlangsung, diantaranya dengan menasehati siswa yang
saling mengejek satu sama lain, ribut ketika pembelajaran tengah
dilakukan. Kemudiam guru memberikan pengertian pada peserta didik
tersebut agar bisa tenang dan fokus saat pembelajaran tengah berlangsung.

Berdasarkan hasil pengamatan yang di lakukan oleh peneliti, guru
tidak selalu mengecek seregam yang dikenakan oleh siswa. Peneliti banyak
menemukan siswa yang berpakaian dengan tidak memeuhi aturan sekolah,
seperti: baju yang seharusnya dimasukan ke dalam celana atau rok
kemudian diwajibkan mengenakan ikat pinggang, malah baju tidak di
masukan dan tidak menggunakan ikat pinggang. Hal tersebut dikarenakan
guru terkadang lupa untuk melakukan cek kelengkapan seragam. Berikut

hasil wawancara peneliti dengan guru kelas V.
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“ibuk terkadang lupa dalam pengecekan kelengkapan seragam

siswa, dikarenakan ibu terlalu focus dalam pemberian materi yang

ibuk ajarkan pada siswa”.>®

Guru juga sering menerapkan metode tanya jawab dengan siswa
dalam proses pembelajaran mengenai materi yang tengah di bahas, guru
bertanya jawab tentang keragaman sosial budaya masyarakat yang ada di
Indonesia. Guru memberikan penghargaan secara verbal berupa pujian
terhadap upaya yang di lakukan oleh siswa dalam pemahaman materi yang
di ajarkan, baik secara mandiri maupun berkelompok. Guru memberikan
pujian pada siswa yang benar dalam menjawab pertanyaan yang terdapat
dalam buku peserta didik. Sedangkan pada pembelajaran 5, guru
memberikan pujian terhadap siswa yang percaya diri untuk maju ke depan
kelas memberikan pendapatnya mengenai keragaman sosial budaya yang
ada di Indonesia di depan teman-temannya.

Guru berusaha menciptakan suasana pembelajaran untuk
memotivasi peserta didik melalui penerapan metode pembelajaran yang
bervariatif. Metode tanya jawab, ceramah, penugasan, dan diskusi
kelompok dapat ditemukan pada pembelajaran 2 dan 5.

Di akhir pembelajaran guru menutup kegiatan pembelajaran dengan
melakukan doa bersama. Doa yang dibaca meliputi doa setelah belajar.
Ketua kelas memimpin guru dan temantemannya untuk berdoa secara

bersama-sama.
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Dapat peneliti simpulkan bahwa guru sudah berusaha
mengintegrasikan pendidikan karakter dalam proses pembelajaran tematik
subtema Lingkungan Sahabat Kita. Nilai-nilai karakter dalam subtema
Lingkugan Sahabat Kita, yaitu religius, jujur, toleransi, disiplin, kreatif,
mandiri, rasa ingin tahu, menghargai prestasi, peduli lingkungan, peduli
sosial, dan tanggung jawab.

2. Faktor Penghambat dalam Implementasi Pendidikan Karakter

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru SD Negeri 80 Rejang
lebong, beliau menyebutkan terdapat beberapa hambatan atau kendala yang
dihadapi dalam mengimplementasikan pendidikan karakter dalam Proses
Pemblajaran tematik. Beberapa pernyataan dari guru adalah sebagai berikut.

“Ada, kendala pertama yang ibu rasakan adalah lingkungan tempat
tinggal siswa, dimana lingkungan adalah tempat memberikan
kontribusi terbesar dalam pendidikan karakter. Apabila di lingkungan
sekolah sudah ditanamkan nilai-nilai karakter yang baik namun
lingkungan tepat tinggal tidak mendukung maka hal tersebut dirasa
akan sia-sia.” >’

Berdasarkan wawancara dan pengamatan yang di lakukan peneliti,
hambatan yang dihadapi guru saat mengimplementasikan pendidikan karakter
dalam proses pembelajaran tematik salah satunya, yaitu lingkungan tempat
tinggal siswa. Karena siswa mempunyai waktu lebih banyak di rumah daripada
di sekolah. Di luar sekolah tentunya siswa bergaul dengan keluarga dan

masyarakat sekitar. Lingkungan ini tentunya memberikan pengaruh yang

sangat besar dalam membentuk karakter siswa. Hal tersebut dipengaruhi oleh
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beberapa faktor, salah satunya karena letak SD Negeri 80 Rejang Lebong di
daerah pelosok. Faktor lainya, yaitu karena wali siswa yang mayoritas
pekerjaannya sebagai petani sehingga siswa kurang diperhatikan bagaimana
pergaulannya.
Selain itu, hambatan lain yang dihadapi guru dalam pembentukan
karakter siswa, yaitu:
“Daya dukung orang tua, sebagian besar orang tua siswa memiliki
riwayat pendidikan yang rendah, sehingga hal tersebut mempengaruhi
pendidikan karakter, karena orang tua kurang memahami bagaimana
mengajarkan karakter kepada anak-anaknya.” >
Dari wawancara tersebut hambatan selanjutnya yang dihadapi guru,
adalah daya dukung orang tua. Mayoritas orang tua siswa memiliki riwayat
pendidikan yang rendah, atau bahkan tidak menempuh pendidikan formal sama
sekali. Sehingga hal tersebut mempengaruhi pendidikan karakter pada siswa,
karena orang tua siswa kurang memahami pentingnya menanamkan
pendidikan karakter kepada anak-anaknya.
Guru kelas V SD Negeri 80 Rejang Lebong juga menyatakan bahwa
terdapat hambatan lain yang berasal dari diri guru sendiri, yaitu:
“Selain itu kendala lain adalah fokus guru yang terganggu dalam
pengimplementasian pendidikan karakter melalui pembelajaran
tematik, hal tersebut dikarenakan guru dituntut untuk melengkapi
berbagai berkas administrasi yang tentunya juga dibutuhkan guru untuk
menunjang kesejahteraanya, namun di sisi lain guru juga belum terlalu

paham dengan berkas administrasi kurikulum 2013 ini, sehingga
terkadang fokus guru ikut terganggu.” >
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Berdasarkan hasil wawancara dengan guru dan pengamatan langsung
yang di lakukan oleh peneliti dapat diketahui bahwa hambatan yang dihadapi
guru dalam mengimplementasikan pendidikan karakter pada pembelajaran
tematik adalah lingkungan tempat tinggal peserta didik, daya dukung orang tua,
dan fokus guru.

Selain itu, wali peserta didik di kelas V SD Negeri 80 Reang lebong
mayoritas pekerjaannya sebagai petani sehingga siswa kurang diperhatikan
bagaimana pergaulannya.

Berdasarkan hasil analisis dokumen dan observasi peneliti menemukan
beberapa siswa yang sering berkata tidak sopan dan dengan sikap yang kurang
baik.

Selain itu, sebagian orang tua peserta siswa sangat mempercayakan
anak-anaknya kepada pihak sekolah, tanpa mau ikut campur tangan. Hal
tersebut tentunya kurang tepat, karena untuk pembentukan karakter seharusnya
orang tua bekerjasama dengan pihak sekolah agar pembentukan karakter siswa
dapat maksimal, sehingga karakter siswa yang diinginkan akan terbentuk
sesuai keinginan orang tua dan guru.

Guru SD Negeri 80 Rejang Lbong juga merasa bahwa terdapat
hambatan lain selain lingkungan tempat tinggal peserta didik dan daya dukung
orang tua, yaitu fokus guru dalam implementasi pendidikan karakter. Seorang
guru tidak hanya bertugas untuk mengajar peserta didik di dalam kelas, namun

juga berbagai tugas lain di samping mengajar di dalam kelas. Misalnya, guru



65

dituntut untuk melengkapi berbagai berkas administrasi, mulai dari
administrasi siswa, administrasi guru, administrasi sekolah, dan sebagainya.
3. Upaya yang dilakukan dalam Mengimplementasikan Pendidikan

Karakter dalam Proses Pembelajaran Temaik

Berdasarkan hasil wawancara dan observasi peneliti melihat adanya
upaya yang dilakukan oleh guru kelas V SD Negeri 80 Rejang Lebong dalam
mengimplementasikan pendidikan karakter kedalam proses pembelajaran
tematik. Hal tersebut dapat dilihat dari awal pembelajaran tematik guru sudah
menanamkan nilai karakter religus pada siswa dengan melakukan doa bersama
sebelum belajar, peneliti juga melihat ketika ada siswa yang tidak serius ketika
berdoa, guru memberikan teguran dan nasihat agar perbuatan seperti itu tidak
diulangi lagi. Sebagaimana yang di sampaikan oleh ibu Desmi selaku guru
kelas V:

“Upaya yang ibu lakukan untuk membangun karakter religious siswa,

ibu lebih mengutamakan pada diri ibu sendiri yakni melalui

pembiasaan yang ibu perlihatkan pada siswa dengan harapan siswa

dapat memahami dan bisa mempraktikannya. Dan jika siswa

melakukan hal yang tidak baik (di luar peraturan sekolah) ibu

menanggapinya dengan teguran dan memberikan nasihat.”®

Pada saat memasuki kegiatan inti, peneliti juga melihat adanya upaya
guru dalam menumbuhkan karakter siswa, diantaranya: guru menumbuhkan
kekreatifitasan dan rasa kepercayaan diri pada diri siswa. Hal itu dapat dilhat

ketika siswa diperintahkan untuk membuka buku tema, yaitu pada tema 8

pembelajaran 3 tentang “lingkungan sahabat kita” yang berisikan mengenai
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rumah adat, keberagaman suku bangsa di Idonesia. Disana siswa diperintahkan
oleh guru untuk membaca dan memahami, kemudian guru mempersilahkan
kepada siswa yang berani maju kedepan kelas untuk menjelaskan isi dari materi
tadi. Ada beberapa siswa yan mengacungkan tangannya agar dapat maju ke
depan kelas untuk menjelaskan, lalu guru memberikan apresiasi kepada siswa
yang maju dengan memberikan pujian dan tepuk tangan.

Pada saat observasi, penulis melihat ada siswa yang terlihat sangat
paham tapi tidak berani untuk menyampaikan penjelasannya ke depan kelas.
Hal ini telah di jelaskan oleh guru kelas V SD Negeri 80 Rejang Lebong
sebagai berikut:

“di kelas ini tidak seluruh siswa mempunyai rasa percaya diri dalam

menyampaikan pendapatanya pada saat proses pembelajaran. Jadi yang

ibu lakukan adalah dengan sistem tunjuk. Jadi mau tidak mau mereka
juga akhirnya maju ke depan untuk menyampaikan pendapatnya
mengenai materi yang telah di ajarkan”®!

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara yang di lakukan penulis,
penulis melihat bahwa guru kelas V SD Negeri 80 Rejang lebong sudah

berupaya untuk menumbuhkan rasa percaya diri pada siswa yang kurang

yakin dengan kemampuan yang dimilikinya.

C. Pembahasan Penelitian
1. Implementasi Pendidikan Karakter dalam Proses Pembelajaran Tematik
Temuan penelitian di ketahui bahwa proses Implementasi Pendidikan

Karakter dalam prpses Pembelajaran tematik di kelas V- SD Negeri 80 Rejang
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lebong sudah di laksanakan dengan baik oleh pihak sekolah terkhusus dengan
guru kelas V.

Adapun dua hal yang harus ada dalam mengimplementasikan
Pendidikan Karakter yaitu:
a. Perencanaan Pembelajaran Tematik

Perencanaan pembelajaran merupakan salah satu perantara dalam
mengimplementasikan nilai-nilai karakter pada pembelajaran yang
bertujuan untuk menanamkan nilai-nilai pada siswa akan pentingnya
pendidikan karakter, sehingga mereka mampu menginternalisasikan nilai-
nilai tersebut dalam kehidupan sehari-hari.®?

Berdasarkan pendapat di atas penulis menyimpulkan bahwa
Perencanaan pembelajaran Tematik guna untuk mengimplementasikan
nilai-nilai karakter dalam pembelajaran, guru kelas V SD Negeri 80 Rejang
Lebong sudah mennamkan nilai-nilai karakter pada siswa melalui
perencanaan pembelajaran.

b. Pelaksanaan Pembelajara tematik

Dalam pelaksanaan pembelajaran, guru mengimplementasikan
beberapa nilai-nilai karakter dalam kegiatan inti. Kegiatan pembelajaran
dimulai oleh guru dengan mengajak peserta didik berdoa bersama.
Kemudian, guru juga mengecek kebersihan kelas melalui pelaksanaan
piket harian, kehadiran peserta didik, pemberian tugas, dan lain sebagainya.

Selama proses pembelajaran, guru menerapkan berbagai metode

2 Mei Kusumawardani, “Implementasi Pendidikan Karakter Di Sekolah dasar Negeri 4
Yogyakarta”, Skripsi (Yogyakarta: Fakultas Teknik Universitas Negeri Yogyakarta, 2013) hlm. 23-24
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pembelajaran seperti metode permainan/simulasi, diskusi. tanya jawab,
penugasan, dan ceramah.%

Dari uraian di atas penulis menyimpulkan bahwa pengintegrasian
nilai-nilai karakter dalam proses pembelajaran tematik dapat berjalan
efektif dengan menggunakan beberapa metode pembelajaran, yaitu diskusi
kelompok, tanya jawab, penugasan dan cerita atau dongeng. Beberapa
metode pembelajaran yang sering digunakan oleh guru kelas V SD Negeri
80 Rejang Lebong, yaitu diskusi kelompok, tanya jawab, penugasan dan
cerita atau dongeng.. Metode diskusi kelompok digunakan ketika guru
memberikan penugasan yang harus diselesaikan peserta didik secara
berkelompok. Sedangkan metode cerita sering digunakan oleh guru, karena
peserta didik cenderung lebih memperhatikan apabila guru bercerita.

2. Faktor Penghambat dalam Implementasi Pendidikan Karakter

Hal yang menjadi penghambat untuk tertanamnya nilai-nilai
pendidikan karakter yaitu karena lemahnya kesadaran nilai-nilai budaya
bangsa seiring dengan perkembangan globalisasi dan lemahnya keteladanan
dan metode dalam pendidikan karakter di berbagai lingkungan, baik di sekolah,
rumah tangga maupun masyarakat luas.®

Dari hasil penelitian yang telah dipapakan di atas di ketahui bahwa
faktor penghambat dalam mengimplementasikan pendidikan karakter di kelas
V SD Negeri 80 Rejang lebong terletak pada pribadi siswa itu sendiri,

kurangnya kerja sama anatara orang tua siswa dan guru.

6 Muhammad Nuh, Kerangka Acuan Pendidikan Karakter —~Tahun Anggaran 2017,
Direktorat Jenderal Pendidikan Tinggi Kementerian Pendidikan Nasional, hlm. 11-13
64 Muhammad Ilyas Ismail, Pendidikan Karakter Suatu Pendekatan Nilai, hlm.60
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Faktor yang menghambat dalam penanaman pendidikan karakter yaitu
faktor luar dan dalam faktor luar meliputi ada sebagian lingkungan keluarga
atau masyarakat dari siswa yang belum mendukung siswa dalam artian orang
tua siswa yang sibuk dalam kegiatan sendiri, ada yang bekerja di luar negeri
yang siswa di rumah hanya dengan nenek atau kakeknya saja, jadi siswa kurang
perhatian dari orang tua. Faktor dari dalam seperti dalam diri siswa itu sendiri
yang belum bisa menerapkan kedisiplinan dorongan dalam diri siswa sendiri.

3. Upaya yang dilakukan dalam Mengimplementasikan Pendidikan
Karakter dalam Proses Pembelajaran Temaik

Dari hasil penelitian yang telah dipaparkan di atas diketahui bahwa
upaya yang dilakukan dalam mengimplementasikan pendidikan karakter di
kelas V SD Negeri 80 Rejang Lebong dengan memberikan pengertian,
pemahaman, pembiasaan, arahan, serta dukungan dari kepalah sekolah dan
kerja sama seluruh dewan guru.

Peran Guru sebagai pendidik, yaitu melaksanakan kebijakan
pendidikan karakter untuk diimplementasikan kepada siswa. Siswa juga
berperan aktif untuk mensosialisasikan serta memberikan contoh kepada siswa
yang lain untuk membiasakan diri mengimplementasikan nilainilai karakter
yang dikembangkan di sekolah.

Terdapat beberapa proses dalam upaya membentuk karakter yang baik
agar pendidikan karakter yang diberikan dapat berjalan sesuai sasaran dan

tujuan, yaitu:

65 65 Novika Malinda Safitr, “Implementasi Pendidikan Karakter Melalui Kultur Sekolah Di
SMP N 14 Yogyakarta”, jurnal Pendidikan Karakter, Tahun V, Nomor 2, Oktober 2015
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a. Menggunakan pemahaman
Pemahaman yang diberikan dapat dilakukan dengan cara
menginformasikan tentang hakikat dan nilai-nilai kebaikan dari materi
yang akan disampaikan. Proses pemahaman harus berjalan secara terus-
menerus agar penerima pesan merasa tertarik dan benar-benar telah yakin
terhadap materi pendidikan karakter yang diberikan.

b. Menggunakan pembiasaan
Pembiasaan berfungsi sebagai penguat terhadap obyek atau materi yang
telah masuk dalam hati penerima pesan. Proses pembiasaan ini
menekankan pada pengalaman langsung yang berfungsi sebagai perekat
antara tindakan karakter dan diri seseorang ®

c. Menggunakan keteladanan
Keteladanan merupakan pendukung terbentuknya sebuah karakter yang
baik. Keteladanan dapat lebih diterima apabila dicontohkan oleh orang
terdekat. Dalam hal ini, guru menjadi contoh yang baik bagi siswa, orang
tua menjadi contoh yang baik bagi anak-anaknya, kyai menjadi contoh
yang baik bagi santri dan umatnya, dan atasan menjadi contoh yang baik
bagi bawahannya.®’

Dari uraian di atas dapat penulis simpulkan bahwa dalam Ketiga proses
pendidikan di atas tidak boleh terpisahkan karena proses yang satu akan
memperkuat proses yang lain. Apabila pembentukan karakter hanya

menggunakan proses pemahaman tanpa proses pembiasaan dan keteladanan,

% Nopan Omeri “Pentingnya Pendidikan Karakter Dalam Dunia Pendidikan”, Manajer
Pendidikan, Volume 9, Nomor 3, Juli 2015, hlm. 467
87 Nasirudin, Pendidikan Tasawuf, Semarang: (RASAIL Media Group, 2018), him.36-41
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maka akan bersifat verbalistik dan teoritik. Di sisi lain, apabila proses
pembiasan tanpa proses pemahaman hanya akan menjadikan manusia berbuat

tanpa memahami makna



BAB YV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan

penulis tentang Implementasi Pendidikan Karakter pada bagian sebelumnya,

maka dapat disimpulkan sebagai berikut:

1.

Proses Implementasi pendidikan karakter pada kelas V di SD Negeri 80
Rejang Lebong sudah terdapat unsur-unsur yang menunjukkan adanya
pengintegrasian pendidikan karakter pada pembelajaran tematik. Namun,
perencanaan pembelajaran tersebut tidak dibuat sendiri oleh guru, melainkan
oleh admin sekolah yang diperoleh dari berbagai sumber. Bentuk
implementasi pendidikan karakter pada pembelajaran tematik di kelas V SD
Negeri 80 Rejang Lebong dapat dilihat dari pengintegrasiannya dalam setiap
kegiatan pembelajaran, dan metode pembelajaran. Selain itu guru juga
mengintegrasikan pendidikan karakter melalui kegiatan pembiasaan setiap
hari. Guru mengembangkan dan menanamkan sebelas nilai karakter pada
pembelajaran tematik, yaitu religius, jujur, disiplin, kreatif, mandiri, rasa
ingin tahu, menghargai prestasi, peduli lingkungan, peduli sosial, dan
tanggung jawab.

Faktor penghambat yang dihadapi guru dalam implementasi pendidikan
karakter dalam proses pembelajaran tematik adalah lingkungan tempat

tinggal siswa, daya dukung orangtua, dan fokus guru
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3. Upaya yang di lakukan guru dalam Implementasi pendidikan karakter di
kelas V SD Negeri 80 Rejang lebong dalam proses pembelajaran tematik
yaitu melalui pengertian, pembiasaan, dan arahan yang di tujukan kepada
siswa.

B. Saran
Dari hasil penelitian yang dilakukan, maka penulis memberikan saran
yang diharapkan dapat berguna bagi lembaga, terutama dalam proses
implementasi pendidikan karakter dalam proses pembelajaran tematik.

1. Untik pihak sekolah hendaknya melakukan sosialisasi dan pelatihan dengan
para guru tentang pembelajaran tematik pada kurikulum 2013 yang
terintegrasi dengan nilai-nilai karakter, yaitu silabus dan RPP. Hal tersebut
dapat meningkatkan kemampuan guru dalam mengimplementasikan
pendidikan karakter pada pembelajaran tematik.

2. Guru hendaknya membuat perencanaan pembelajaran tematik sendiri, karena
perencanaan pembelajaran tersebut menggambarkan adanya pendidikan
karakter dengan mengintegrasikan nilai-nilai karakter pada pembelajaran

tematik.

3. Semua guru SD Negeri 80 Rejang Lebong diharapkan memberikan contoh
atau teladan yang baik kepada peserta didik, baik dari ucapan maupun
tindakan untuk mendukung pelaksanaan pendidikan karakter di sekolah.
Karena biasanya siswa selalu meniru apa saja yang sering di lakukan dan di

lihat ketika di sekolah
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4. Pihak sekolah dengan orangtua atau wali siswa hendaknya meningkatkan
hubungan kerjasama untuk mendukung kegiatan pendidikan karakter pada
siswa. Misalnya dengan di adakan rapat pertemuan amtara guru dan orang

tua siswa minimal setiap 1 semester sekali
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Pertanyaan

jawaban

1.

Menurut ibu, apa pentingnya pendidikan

karakter dalam memperbaiki
perilaku siswa?

sikap dan

Menurut ibu selaku wali kelas
V, pendidikan karakter itu
sangat penting untuk
memperbaiki sikap perilaku
siswa. Dimana guru juga
sangat berperan penting dalam
penerapan pendidikan
karakter, yang biasa saya
lakukan untuk membentuk
karakter yang baik bagi siswa
dengan memberikan contoh
perilaku yang baik juga,
kemudian memberikan
pengertian serta arahan
mengenai pengaruh hal-hal
yang positif dan bahayanya
pengaruh hal negative dalam
kehidupan sehari-hari.

2. Apakah nilai-nilai karakter yang termuat

dalam RPP yang ibu buat?

Dari RPP yang ibu pegang,
nilai-nilai ~ karakter  yang
termuat di dalamnya yaitu
religious, disiplin, jujur, tekun,
kerjasama,  mandiri, dan
tanggung jawab. Dimana
nilai-nilai karakter tersebut
sangat berpengaruh  untuk
tertanamnya karakter yang
baik untuk diri siswa

4. dalam tahapan-tahapan proses Implementasi
Pendidikan Karakter di SD N 80 Rejang

Lebong

a. Bagaimana penerapan religious dalam
pembelajaran?

b. Bagaimana penerapan jujur dalam
pembelajaran?

c. Bagaimana penerapan tekun dalam
pembelajaran?

d. Bagaimana penerapan disiplin dalam

pembelajaran?

a. untuk menumuhkan nilai
karakter religius, yaitu
dengan berdoa sebelum
pembelajaran tematik
dimulai. Saya juga selalu
mendampingi siswa
ketika  berdoa. Dan
apabila ada siswa yang
menurut ibu sikapnya
selama berdoa kurang
baik, maka ibu akan
segera mengingatkannya

b. ibu selalu memberika
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pemahaman terlebih
dahulu pada siswa bahwa
mendapatkan nilai jelek

dengan hasil jujur
(mengerjakan sendiri)
lebih  baik  daripada

mendapatkan nilai bagus
namun tidak jujur atau
hasil mencontek

c. ibu selalu memberikan
motivasi berupa nasihat-
nasihat pada siswa
dengan  tujuan  untuk
menumbuhkan ketekunan
belajar mereka sehingga
nantinya bisa berguna
untuk bangsa.

d. Dengan perilaku yang
ibuk terapkan langsung
kepada siswa, kemudian

melalui peraturan-
peraturan sekolah pada
umumnya yang harus di
patuhi
4. Bagaimana cara ibu dalam mendorong siswa | Dalam menanamkan
agar mereka mau menerapkan atau | pendidikan  karakter pada

membiasakan nilai-nilai tersebut?

siswa, biasanya ibu lakukan
dengan memberikan contoh
baik dari sikap maupun
perilaku yang saya perlihatkan
pada siswa, dengan tujuan
agar siswa bisa memahami
dan mempraktikannya

5. Adakah semacam peraturan tertentu yang harus
dipatuhi oleh para siswa saat pembelajaran
ibu? Apakah ada sanksi bagi siswa yang
melanggar?

Ada, misalnya dalam hal
kedisiplinan, sebelum masuk
ke pelajaran di awal, saya
mengharuskan siswa untuk
datang tidak boleh melewati
pukul 07.30. jika ada siswa
yang terlambat maka akan ibu
beri hukuman, seperti: berdiri
di depan kelas selama 10
menit, dan lain sebagainya.

6. Faktor apa saja yang menjadi penghambat
pelaksanaanpendidikan karakter dalam
pembelajaran Tematik

kendala pertama yang ibu
rasakan adalah lingkungan
tempat tinggal siswa, dimana
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lingkungan adalah tempat
memberikan kontribusi
terbesar dalam pendidikan
karakter. Apabila di
lingkungan  sekolah sudah
ditanamkan nilai-nilai karakter
yang baik namun lingkungan
tepat tinggal tidak mendukung
maka hal tersebut dirasa akan
sia-sia.

7. Upaya apa saja yang ibu lakukan dalam
mengatasi dan meminimalisasi hambatan
tersebut?

Upaya yang ibu lakukan untuk
membangun karakter religious
siswa, ibu lebih mengutamakan
pada diri ibu sendiri yakni
melalui pembiasaan yang ibu
perlihatkan pada siswa dengan
harapan siswa dapat memahami
dan bisa mempraktikannya. Dan
jika siswa melakukan hal yang
tidak baik (di luar peraturan
sekolah) ibu menanggapinya
dengan teguran dan memberikan
nasihat

8. Menurut ibu, apakah pencapaian implementasi
pendidikan karakter di SD Negeri 80 Rejang
Lebong sudah baik?

Memurut ibu, pencapaian
implementasi pendidikan
karakter di SD 80 Rejang
Lebong ini sudah sedikit
banyaknya  sudah  mulai
membaik, hal ini dikarenakan
adanya kerja sama antar guru-
guru di sekolah,

9. Apa harapan ibu dalam penerapan pendidikan
karakter bagi siswa?

Harapan ibu dalam penerapan
pendidikan karakter ini bisa
berjalan dengan baik dan
diterima siswa dengan baik
juga sehingga itu semua bisa
merubah karakter merea dari
yang awalnya tidak baik
berubah menjadi yang lebih
baik.
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PEDOMAN WAWANCARA
GURU KELAS V SD NEGERI 80 REJANG LEBONG

. Menurut ibu, apa pentingnya pendidikan karakter dalam memperbaiki sikap dan
perilaku siswa?

. Apakah nilai-nilai karakter termuat dalam RPP yang ibu buat?

. Apakah betul nilai religius, jujur, tekun, disiplin, dan peduli/tanggungjawab

merupakan beberapa nilai yang muncul dalam RPP dan pembelajaran?

. Tahapan —tahapan proses Implementasi Pendidikan Karakter di SD N 80 Rejang

Lebong

. Bagaimana cara ibu dalam mendorong siswa agar mereka mau menerapkan atau

membiasakan nilai-nilai tersebut?

. Adakah semacam peraturan tertentu yang harus dipatuhi oleh para siswa saat

pembelajaran ibu? Apakah ada sanksi bagi siswa yang melanggar?

. Faktor apa saja yang menjadi penghambat pelaksanaanpendidikan karakter dalam

pembelajaran Tematik

. Upaya apa saja yang ibu lakukan dalam mengatasi dan meminimalisasi hambatan

tersebut?

. Apa harapan ibu dalam penerapan pendidikan karakter bagi siswa?



Kisi-kisi Pedoman Observasi Kegiatan Guru saat Pembelajaran Tematik

Petunjuk:
Berilah tanda centang (V) pada kolom “Ya” atau “Tidak” sesuai dengan keadaan
yang sebenarnya

No | Aspek yang Diamati Ya Tidak | Catatan

1 Guru mengucapkan salam
untuk mencontohkan sikap |
santun.

2 Siswa  diminta  untuk | V
berdoa  sebagai  upaya
penanaman nilai religius.

3 Guru mempresensi siswa | V
untuk menanamkan nilai
kedisiplinan

5 Guru menyampaikan N
karakter yang ingin dicapai
selain SK  dan KD
pembelajaran tematik.

6 Siswa diminta untuk | vV
mencari  informasimateri
pembelajaran sebagai
upaya menanamkan sifat
gemar membaca,kritis, dan
kreatif.

7 Guru menggunakan | V
metode, strategi, dan media
pembelajaran untuk
meningkatkan rasa
keingintahuan siswa.

8 | Siswa diminta berdiskusi v
baik antar siswa maupun
dengan guru untuk
menanamkan nilai
kerjasama

9 Siswa  diminta  untuk N
membentuk kelompok
secara acak dengan latar
belakang  siswa  yang

berbeda untuk
menanamkan nilai
toleransi.

10 | Guru memberikan tugas | V
individu
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untukmenanamkan  sikap
mandiri, kerjakeras, dan
tanggung jawab.

11 | Guru memberikan
kesempatan siswa untuk
berdiskusi dan
bermusyawarah guna
menanamkan nilai
komunikatif dan kerjasama.

12 | Siswa  diminta  untuk
menyimpulkan materi guna
menanamkan nilai mandiri
dan percaya diri.

13 | Guru mengevaluasi
pembelajaran untuk
mengetahui ~ kemampuan
siswa.

14 | Guru meeminta ketua kelas
mempin doa untuk
menanamkan nilai religious
dan syukur.

15 | Guru mengucapkan salam
untuk membiasakan sikap
santun.

Keterangan :

Ya = Terlaksana
Tidak = Tidak Terlaksana



Nilai-nilai Karakter yang Digunakan dalam Perencanaan Pembelajaran
Tematik di SD Negeri 80 Tejang Lebong
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No | Nilai RPP RPP RPP RPP
Karakter T TT T TT TT TT
1 Kejujuran \ \
2 | Kecerdasan |V \
3 | Ketangguhan v \
4 | Kepedulian | \
5 | Kedisiplinan | V
6 | Tanggung N N
jawab
7 Cermat \ \
8 | Teliti \ v
9 | Kritis N N
10 | Religious \ \
11 | Santun \ V
12 | Rasa ingin N N
tahu
13 | Kreatif \ \
14 | Mandiri \ \
15 | Kerjasama \ V
16 | Kerja keras \ V
17 | Toleransi \ \
18 | Gemar N N
membaca
19 | Percayadiri |V \
20 | Komunikatif | v \
Keterangan :

T = Terlaksana
TT = Tidak Terlaksana
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